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MOTTO

0 Ilmu adalah hiasan lahir, dan agama adalah hiasan

bathin

0 ilmu memberikan kekuatan dan menerangi jalan, dan

agama memberi harapan dan dorongan bagi jiwa

ilmu menjawab pertanyaan yang dimulai dengan

bagaimana", dan agama menjawab yang di mulai dengan

mengapa

ilmu tidak jarang mengeruhkan pikiran pemiliknya,

sedang agama selalu menenangkan jiwa pemeluknya yang

tulus.

nw

0

0

(Murtadha Muthari)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

*)ARAB LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab

dikembangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lagi dikembangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Nama Huruf LatinHuruf Nama

alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

bBa be

O Ta t te

Tsa te dan ests

Jim J je

ha (dengan garis
atas)

ha Hc
Khkha ka dan hac
Daldal de

♦

Dzdzal de dan zet

RRa erJ

Zai Z zetJ

SSin es

Sy es dan yesyin

ShSad es dan ha

DhDad de dan ha

h ThTha te dan ha

»)
Pedoman transliterasi yang di gunaan dalam penurisarTskFipsi im adalah Pedoman

Transliterasi Arab Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158/1987 dan Menteri P & K
Nomor: 0543/1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan Departemen Agama RI yang telah
direvisi, Jakarta, 2003.

IX



Jp Zh zet dan haZha

koma terbalik di atas‘aint
Gh ge dan hagain

iJ efFFa

Q kiQaf(3

kaKKaf

J elLLam

M emf mim

0 N ennun

W wewauJ

haHhad

a postrofhamzah$■

YYa ye

2. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia atau monoftong dan

vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda dan harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Latin NamaNamaTanda

fathah a a

kasrah 1 1

dhammah u u

Contoh:

:  kataha :  vadzhahu

X



su 'ila; fa 'ala

;  dzukira

b. Vokal rangkap

Harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu;

Gabungan hurufTanda dan Huruf Nama Nama

Fathah a dan iaiiS...

Fathah a dan uauj....

Contoh:

Kaifa
0 X

JJA : Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu;

Gabungan

Huruf

NamaNamaTanda dan Huruf

/N

aFathah, alif dan ya a dan garis di atas

A

1Kasrah dan ya i dan garis di atas

Dhammah dan

wawu
U u dan garis diatasJ

Contoh:

:q?la

: yaqulu

Jll : qala

: rama
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4. Ta Marbutah

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua

1) Ta marbutah

Ta marbuthoh yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya adalah ta marbuthah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta martubtoh itu diteransliterasinya dengan ha ( h )

Contoh:

; Thalhah

Jill ; Al-Madinatu Al Munawwaroh

2) Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf Qomariyah

3) Syaddah (tasydid)

Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh:

l; :rahbana

'jJ' ; al-hirr

XII



4) Penulisan Kata

Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara; bisa

perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini

dengan dirangkaikan.

J ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdziqin

5) Hurufkapital

Huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

6) Penerjemahan

Khususnya penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan cara

periwayatan hadits sebagaimana terdapat pada sanad hadits (misalnya

^ tL) memakai simbol O dengan maksud untuk memudahkan

mengikuti arti dari matan.

7) Singkatan-singkatan

Suhhdnahu wa ta 'ala

Shalalldhu ‘alaihi wa sallam

Qur’an Surat

Cetakan

halaman

teijamah

Burgerlijke Wetboek

Nomor

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

Ktab Undang-Undang Hukum Perdata

Herziene Indonesisch Reglement

SWT

SAW

Q.S

Get

hal

teij

BW

No

KUHAP

KUHPerd

H.I.R

XIII
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BAB I

SAKSI SEBAGAI ALAT BUKTI MENURUT

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Allah menciptakan dan mengelola alam raya ini dengan keadilan dan

dalam al-Qur'an pun menjelaskan bahwa salah satu sendi kehidupan

bermasyarakat pim adalah keadilan. Arab utama dari keadilan ini adalah

menempatkan manusia sama di hadapan hukum dengan tidak membedakan

strata, ras serta tingkatan-tingkatan yang dicerminkan manusia satu sama

lainnya, karena fitrah manusia adalah mendambakan rasa keadilan.

Dalam kaitannya dengan dunia peradilan, seorang hakim dituntut

untuk berbuat adil dalam memutuskan perkara tanpa membeda-bedakan suku,

kerabat dan saudara. Al-Qur'an menyatakan secara tegas, bahwa

untuk memperoleh suatu keadilan diperlukan suatu pembuktian dengan

mengajukan saksi-saksi yang bersifat adil.' Seperti yang disebutkan dan

dipeqelas dalam surat an-Nisa ayat 135 yang berbunyi ;

ras, agama

aJJ da

'  J'J V

.r- 1

O ✓ 0

✓
✓ y'

' Taufiqul Hulam, Reaktualisasi Alat Bukti Tes DNA Perspektif Hukum Islam dan Hukum

Po.v//;/(Yogyakarta: UH Press, 2002), him, 3.
^ Q,S. An-Nisa ayat 135,

1
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Perintah berbuat adil memberi makna bahwa dalam memutuskan suatu

perkara hendaklah memberikan rasa keadilan. Untuk itu, sebelum

menjatuhkan putusan, peiiu kiranya memperhatikan hal-hal yang terkait

dengan unsur pembuktian.

Perlunya pembuktian ini menunjukkan bahwa salah satu cara mencapai

keadilan hukum adalah dengan menyertakan atau mengemukakan saksi atau

bukti-bukti yang mengungkapkan kebenaran suatu peristiwa atau kejadian dan

menjelaskan pihak yang benar.

Para ulama telah sepakat bahwa hakim tidak boleh menetapkan suatu

hukum kecuali apabila telah ada bukti-bukti yang menegaskaimya/ Bukti-

bukti tersebut didapat dari penggunaan alat-alat bukti yang dalam hukum

acara peradilan Islam terdiri dari Iqrdr (pengakuan), Syahid (saksi), Yamin

(sumpah), al-Nukul (penolakan sumpah), Qasamah (bersumpah 50 orang),

ilmu pengetahuan hakim dan Qarmah (petunjuk).'*

Alat-alat bukti dalam hukum positif dikenal baik dalam hukum acara

perdata maupun dalam hukum acara pidana. Dalam hukum acara perdata

mengenai alat-alat bukti tercantum dalam pasal 164 HIR, pasal 284 RBg dan

tersebut juga dalam pasal 1866 KUH Perdata. Bunyi ketiga pasal itu pada

intinya sama, yaitu berbunyi:

^ Mahmud Syaltout dan M. AH As-Sayis, Muqa’ranah Al-Madzahib Fi-Al Fiqh, Ali
Bahasa Ismuha, Perbandmgan Mazhab Dalam Masalah Fiqh,, (Jakarta; Bulan Bintang, 1973),
him. 289.

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam (Semarang; Pustaka
Rizqi Putra, 1997), him. 136.
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“Maka yang disebut bukti yaitu ; surat, saksi, persangkaan, pengakuan dan

sumpah. Semua itu dengan memperhatikan peraturan yang diperintahkan

dalam pasal 153 ayat (1) HIR dan 154 HIR”.

Dalam hukum acara pidana, perihal alat-alat bukti tercantum dalam

pasal 184 ayat 1 KUHAP, dinyatakan dalam pasal itu bahwa alat-alat bukti

yang syah terdiri dari ; keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan

keterangan terdakwa.^

Satu dari beberapa macam alat bukti yang dapat dipergunakan para

pihak untuk meyakinkan hakim akan kebenaran suatu peristiwa adalah alat

bukti saksi dan dapat disebut juga dengan kesaksian.

Saksi merupakan alat pembuktian yang penting digunakan imtuk

ngungkapkan keterangan-keterangan dari pihak yang melihat mendengar

bahkan mengalami sendiri peristiwa tersebut.

Alat bukti saksi dalam hukum Islam disebut dengan sydhid (saksi pria)

dan sydhidah (saksi perempuan) yang terambil dari kata musydhadah yang

artinya menyaksikan dengan mata kepala sendiri. Jadi yang dimaksud dengan

saksi adalah manusia hidup.^ Mengenai ketentuan tentang kesaksian telah

diatur dalam A1 Qur'an surat A1 Baqarah ayat 282;

me

’ Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), (Aneka llmu, Semarang

1984, hal. 82.
® Raihan. A, Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Press,

2000). hal. 157.
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^  ̂ j

^>n: cj. ̂ 1 sri5 ii; 1x1.1 >f of .ta^( o>y :^;i-7^

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalam setiap transaksi dibuat

alat buMt. Hal ini dimaksudkan agar di kemudian hari tidak timbul sengketa

mengenai transaksi yang dilakukan tersebut.

Dalam persidangan ada saksi yang memberikan kesaksian bahwa ia

mendengar dari orang lain bahwa teijadi perselisihan antara kedua belah pihak

sedang berperkara. Kesaksian ini disebut dengan saksi istifddlah (berita

\QXS,&baxltestimonmm de auditu).

Mengenai saksi istifddlah dalam hukum acara Islam adalah berita yang

yang

mencapai derajat antara berita mutawatir dan berita orang per orang, yaitu

sudah menyebar dan menjadi pembicaraan di kalangan manusiaberita yang

(masyhur).

Ibnu Taimiyah saksi istifddhah merupakan suatu kebenaran.Menurut

karena berita yang tersebar adalah termasuk bukti-bukti yang paling nyata.

hakim bersandar kepadanya tidak ada jalan untukMaka apabila

mencurigainya. Hukum yang dijatuhkannya adalah hukum yang didasarkan

dibenarkan menurut hukum. Tidak hanya berdasar
pada alasan-alasan yang

pengetahuan hakim, tetapi juga menjadi pengetahuan orang lain.®

’ OS Al-Baqarah ayat 282.
* Anshoruddin Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofsett, 2004/ Him. 17.
®  .18-19.
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Dalam hukum positif terutama dalam hukum acara perdata, Sudikno

Mertokusumo memberi definisi kesaksian dengan; ‘'"Kepastian yang diberikan

kepada hakim di persidangan tenlang peristiwa yang disengketakan dengan

jalan pemberitahuan secara lisan dan pribadi oleh orang yang bukan salah

satu pihak dalam perkara yang dipanggil dalam persidangan

dalam pasal 185 KUHAP ayat (1) keterangan saksi sebagai alat bukti ialah apa

yang saksi nyatakan dalam sidang pengadilan.

Kesaksian seorang saksi saja adalah tidak cukup untuk membuktikan

sesuatu hal. Untuk dapat digunakan sebagai alat bukti, keterangan seorang

saksi haruslah diikuti dengan alat-alat bukti lainnya. Untuk dapat memakai

keterangan saksi sebagai bukti, hakim hams percaya pada kebenaran

keterangan itu. Dan dalam hal ini jumlah dua orang mempakan minimum.

Tentang saksi testimonium de auditu, menumt Retno Wulansutantio

dan Iskandar Oerip Kartawinata ialah: “Dalam bahasa Indonesia berarti

kesaksian dan pendengaran juga disebut kesaksian de auditu yaitu keterangan

yang saksi peroleh dan orang lain, ia tidak mendengamya atau mengalaminya

sendiri hanya ia dengar dari orang lain tentang kejadian tersebut atau adanya

hal-hal tersebut.”

Sebagai kesaksian keterangan dari pendengaran tidak mempunyai nilai

pembuktian sama sekali, hanya dapat dipergunakan untuk menyusun

-.10
sedangkan

II

Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia (Yogyakarta: Liberty, 2002)
10

hal. 128.

Wirjono Prodjodikoro, Hukum Acara Perdata di Indonesia (Bandung: Sumur Bandung,
1988), hal .115-116
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persangkaan atau sebagai sumber persangkaan dan untuk melengkapi

keterangan saksi-saksi yang bisa dipercayai.'^

Dari paparan di atas mengenai saksi istifddlah (berita

tQXS,Qh?Lxltestonium de auditu) terlihat jelas adanya perbedaan di antara hukum

Islam dan hukum positif. Di mana dalam hukum Islam, keterangan dari

pendengaran termasuk bukti-bukti yang paling nyata sedangkan dalam hukum

positif tidak mempunyai nilai pembuktian sama sekali.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa

tertarik untuk melakukan penelitian, kemudian berusaha membandingkan

antara keduanya dari aspek persamaan dan perbedaannya. Untuk mengadakan

kajian lebih dalam pembuktian berupa saksi penulis mengambil judul “SAKSI

SEBAGAI ALAT BUKTI MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM

POSITIF”.

B. PENEGASAN ISTILAH

Dari judul penelitian di atas, ada beberapa istilah yang perlu

mendapatkan penjelasan dan penegasan, sehingga akan diperoleh kejelasan

arah dan maksud kajian dari penelitian ini. Istilah-istilah tersebut adalah:

1. Saksi

Saksi adalah orang yang menyaksikan sendiri suatu kejadian; orang

memberikan penjelasan di dalam sidang pengadilan untuk

kepentingan semua pihak yang terlibat di dalam perkara terutama terdakwa

yang

Retno Wulan Sutantio dan Iskandar Oerip Kartawinata, Huhm Acara Perdata dalam
Teori dan Praktek. (Bandung; Alumni, 1979), hal, 74.
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dan pendakwa; orang yang dapat memberikan keterangan tentang segala

sesuatu yang didengar, dilihat dan dialami sendiri, untuk kepentingan

penyidikan, penuntutan dan peradilan mengenai suatu perkara perdata

maupun pidana.
13

2. Alat Bukti

Alat bukti adalah apa saja yang menurut undang-undang dapat

dipakai untuk membuktikan sesuatu, maksudnya segala sesuatu yang

menurut undang-undang dapat dipakai untuk membuktikan benar atau

tidaknya suatu tuduhan atau gugatan.
14

3. Hukum Islam

Istilah “hukum Islam” merupakan istilah khas Indonesia, sebagai

teijemahan al-fiqh al-lsidmi atau dalam konteks tertentu dari al-syarVah

al-Isldmi. Istilah ini dalam wacana ahli hukum Barat digunakan Islamic

law Dalam al-Qur'an maupun al-Sunnah, istilah al-hukm al-Isldm tidak

dijumpai, yang digunakan adalah kata syari’at yang dalam penjabarannya

kemudian lahir istilah fiqih. Untuk memperoleh gambaran yang jelas

mengenai pengertian hukum Islam, terlebih dahulu akan dijelaskan

pengertian syari’at dan fiqh

Syari’at adalah ketentuan yang ditetapkan oleh Allah SWT yang

dijelaskan oleh Rasul-Nya, tentang pengaturan semua aspek kehidupan

manusia dalam mencapai kehidupan yang baik, di dunia dan di akhirat

15

Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), cet. 11, hal 415
Ibid
Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), cet

I, hal 3
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kelak. Sedangkan fiqh adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang

berhubungan dengan perbuatan manusia yang digali atau diambil dari

16
dalil-dalilnya yang tafsUi.

Disinilah kata hukum Islam merupakan teijemahan atau penjabaran

dari syari’at dan fiqh. Hukum Islam di sini adalah peraturan-peraturan

yang diambil dari wahyu dan diformulasikan dalam keempat produk

pemikiran hukum-fiqh, fatwa, keputusan pengadilan dan undang-undang

yang dipedomani dan diberlakukan bagi umat Islam di Indonesia.
17

4. Hukum Positif

Adapun hukum positif yang menjadi pokok bahasan dalam

penelitian ini adalah hukum yang berlaku di Indonesia (KUHAP dan KUH

Perdata.

Jadi yang penulis dengan judul di atas adalah bagaimana ketentuan-

ketentuan saksi menurut hukum Islam dan hukum positif berkaitan dengan

pembuktian di muka pengadilan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

pokoknya adalah bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif

mengenai saksi sebagai alat bukti. Dari rumusan pokok tersebut dapat

diturunkan beberapa permasalahan:

Suparman Usman, Hukum Islam Asas-a-ias dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam
Tatanan Hukum Indonesia (lakanei Gaya Media Pratama, 2001), cet 1, hal 17-18

Ahmad Rofiq, Hukum Islam., him 8-9
17
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1. Bagaimana saksi dalam pandangan hukum Islam dan saksi dalam

pandangan hukum positif

2. Bagaimana kekuatan hukum saksi sebagai alat bukti dalam hukum Islam

dan hukum positif.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana hukum Islam dan hukum positif

memandang saksi sebagai alat bukti dan bagaimana akibat hukum yang

ditimbulkannya bagi pihak-pihak yang berperkara.

b. Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan di antara keduanya.

2. Kegunaan Penelitian

a Dalam pengembangan ilmu hukum, hasil penelitian ini diharapkan

dapat dipakai untuk menilai peraturan perundang-undangan atau

ketentuan-ketentuan hukum yang ada sekiranya terdapat kekurangan-

kekurangan khususnya yang berkenaan dengan pembuktian saksi di

pengadilan.

b Dari segi praktis dalam dunia pendidikan hukum Islam dapat

memberikan informasi kualitatif mengenai pembuktian dengan alat

bukti saksi dalam berbagai perkara.

a.
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E. TELAAH PUSTAKA

Pembahasan mengenai saksi sebagai alat bukti sebenamya telah

banyak literatur yang membahasnya, akan tetapi mengenai saksi sebagai alat

bukti menurut hukum Islam dan hukum positif belum ada yang membahas

khusus dan mendetail dalam bentuk buku maupun tulisan ilmiah.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya yang

beijudulc Peradilan dan Hukum Acara Islam yang menerangkan tentang

prinsip-prinsip umum dalam pembuktian dan dijelaskan pula mengenai makna

pembuktiaii, macam-macam alat bukti diantaranya kesaksian {bayyinah

syakhshiyah).

secara

18

Muhammad Salam Madkur dalam bukunya beijudul Peradilan Dalam

Islam, menjelaskan bahwa bayyinah (bukti) meliputi apa saja yang dapat

mengungkapkan dan menjelaskan kebenaran sesuatu. Arti bayyinah di dalam

al-Qur'an adalah al-hujjah atau alasan, ad-dalil. Bayyinah itu wajib bagi

untuk membuktikan kebenaran gugatan. Buku ini juga

alat-alat

penggugat

mengemukakan tentang perbedaan pendapat para ulama tentang

bukti. Alat bukti ada 7 (tujuh) macam, yaitu pengakuan, saksi, sumpah,

penolakan sumpah, qasamah, pengetahuan hakim (‘ilmu qddhi) dan qarinah
19

(petunjuk atau sangkaan-sangkaan).

R Subekti dalam bukunya yang beijudul Hukum Pembuktian dalam

Perkara Pidana dan Perkara Perdata Beserta Alat-alat Buktinya, dimana

Teuneku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam

Pustaka Rizqi 1997), cet. I, hal. 136, 139.
Muhammad Salam Madkur, Peradilan Dalam Islam, alih bahasa Imron AM (Bandung:

Bina llmu, 1993), cet, IV, haU04,

(Semarang:
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disebutkan bahwa dalam perkara perdata alat bukti yang utama adalah tulisan

sedangkan dalam suatu perkara pidana adalah kesaksian. Di samping itu juga

terhimpun pembahasan mengenai alat bukti saksi yang didefinisikan sebagai

seseorang yang melihat, mendengar atau mengalami suatu peristiwa hukum.

Dalam bukunya Prof. Mr. A. Pitlo yang beijudul Pembuktian dan

Daluarsa yang membahas tentang diperbolehkaimya pembuktian oleh saksi

dalam segala hal, dan tidak lain dari pada pelaksanaan aturan pokok bahwa

pada umumnya semua alat pembuktian dapat dipergunakan. Dalam buku ini

juga menjelaskan tentang nilai keterangan saksi dan yang termasuk dalam

kesaksian dan kemampuan serta wewenang untuk bertindak sebagai saksi.

Demikian juga dalam bukunya Retno Wulan Sutantio dan Iskandar

Oerip Kartawinata, Hukum Acara Perdata, diterangkan secara rinci tentang

alat bukti saksi yang meliputi; Siapa yang diajukan sebagai saksi, pentingnya

pembuktian dengan saksi, pasal-pasal HER mengenai saksi dan siapa yang

tidak dapat didengar sebagai saksi serta yang dapat mengundurkan diri dari

20

21

22
kesaksian.

Dari berbagai literatur maupun karya-karya ilmiah yang ada, belum

ada pembahasan secara khusus mengenai saksi sebagai alat bukti menurut

hukum Islam dan hukum positif masih belum dibahas secara menyeluruh dan

mendetail. Oleh karena itu bahwa permasalahan yang diambil oleh penulis

gkhususkan pembahasannya pada saksi sebagai alat bukti menurut hukummen

R Subekti, Hukum Pembuktian (Jakarta; Pradnya Paramita, 1999), hal. 37
A. Pitlo, Pembuktian dan Daluarsa Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Belanda, alih bahasa M. Isa Arief, SH (Jakarta. PT. Intermesa, 1986), cet 11, hal 108, 114
Retno Wulan Sutantio dan Iskandar Oerip Kartawinata, Hukum Acara Perdata dalam

Teori dan Praktek. (Bandung: Alumni, 1978), hal 71-73
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Islam dan hukum positif, sehingga dari penelitian ini akan diperoleh suatu

perbandingan yang ada antara pelaksanaan dalam hukum Islam maupun

hukum positif.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian perpustakaan {library research)

untuk mengumpulkan data dan informasi, seperti : buku-buku, majalah,

dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah dan lain-Iainnya. Pada

hakekatnya data yang diperoleh dengan penelitian perpustakaan ini dapat

dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi pelaksanaan penelitian.

2. Metode Pendekatan

Penelitian ini adalah termasuk wilayah penelitian hukum. Adapun

metode pendekatan yang digunakan bersifat Normative Deskriptif Analitis

Dengan demikian corak penelitian ini adalah penelitian hukum normatif

deskriptif analitis atau penelitian hukum doktriner, yaitu penelitian yang

dilakukan atau ditujukan pada peraturan.^'* Kemudian dideskripsikan data-

data doktriner tersebut untuk kemudian dilakukan analitis.

23

Mardaiis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal) (Jakarta: PT Bumi Aksara,23

2000), cet. V, hal. 25.
Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 1991),

24

cet I. hal 13
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3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan yang

terkait, yang kemudian data-data tersebut dibagi dalam kategori;

a. Sumber data primer

Yaitu sumber yang memberikan data langsung yang dijadikan sebagai

bahan kajian pokok dalam penelitian. Oleh karena itu yang dijadikan

data primer dalam penelitian ini adalah;

I) Al-Qur'an dan al-Hadits

2) KUHAP dan KUHPerdata serf a penjelasannya

b. Sumber data sekunder

Yaitu sumber yang mengutip dari sumber lain, yang termasuk data

sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku atau catatan-catatan

yang dapat menunjang terselesaikannya penulisan seperti:

1) R. Subekti, Hukum Pembuktian\

2) A. Pitio, Pembuktian dan Daluwarsa

3) Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam

dan Hukum Positif

4) Gatot Supramono. Hukum Pembuktian di Peradilan Agama

‘Abdul Qadir al-Audah, Al TasyrV al Jind'i al Isldmi:

Muqdramah ‘ala Al Qanitm al Wadhiyah

5)

Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Isldm Wa Adillatuhu6)
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7) T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan Dalam Hukum Acara

Islam

8) Raihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama

4. Analisis Data

Untuk keperluan analisis, pada penelitian ini digunakan Content

Analysis dan Komparatif. Content Analysis yaitu suatu analisis atau kajian

isi, berupa teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui

usaha memunculkan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif

dan sistematis. Sedangkan metode komparatif yaitu metode yang

digunakan untuk memperoleh satu kesimpulan dengan meneliti faktor-

berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diteliti danfaktor yang

membandingkan dengan faktor lain. Metode ini akan penulis gunakan

untuk membandingkan antara hukum Islam dan hukum positif
25

G. Sistematika Penulisan

Agar tulisan ini mudah dipahami, maka penulis menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab Pertama : Yaitu pendahuluan yang mencakup : latar belakang masalah,

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

rumusan

H Hari Nawawi, Metode Penelitian, dalam Sujono dan Abdurrahman, Metode
dan Penerapan (Jakarta Rineka Cipta, 1998) halPenelitian Pemikiran
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: Yaitu pembuktian dan alat biikti yang mencakup  : pengertianBab Kedua

dan dasar hukum pembuktian, prinsip pembuktian, macam-

macam alat bukti, proses pembuktian.

: Yaitu saksi sebagai alat bukti yang mencakup : pengertianBab Ketiga

saksi, landasan hukum saksi sebagai alat bukti dan syarat-

syarat saksi dan sumpah bagi saksi.

Bab Keempat : Yaitu analisis persamaan dan perbedaan saksi sebagai alat

bukti menurut hukum Islam dan hukum positif yaitu

mencakup : Saksi Istifddlah (testimoniian de auditu), Batas

minimal kesaksian dan kekuatan hukum saksi sebagai alat

bukti.

: Penutup, yaitu kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.Bab Kelima
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A. PEMBUKTIAN MENURUT HUKUM ISLAM

Pengcrtian dan Dasar-dasar Pembuktian

Istilah pembuktian dalam kitab-kitab hukum Islam (Fiqh), para

ahli hukum Islam menyebutnya dengan al-ltsbat, yakni segala sesuatu

dapat mengungkapkan dan menjelaskan kebenaran sesuatu.'

Adapula yang menyebutnya dengan al-hujjah, al-dalil, al-burhdn,

istilah-istilah tersebut tidak lazim dipakai. Istilah al-bayyinah

banyak terdapat dalam Al-Qur’an di antaranya surat A1 Hadid ayat 25.

1.

yang

tetapi

0

Demikian juga disebutkan dalam Q.S. Al-Bayyinah ayat 1  ;

yJ 0

2 0
y^

dimaksud dengan membuktikan sesuatu perkara dalam

ialah memberikan keterangan dan dari sampai pada batas

Istilah membuktikan {bayyana) dalam hukum Islam secara

Yang

hukum Islam

meyakinkan.

Zuhaili, Al-Fiqhul hldm Wa Adillatuhu, jiu VI, (Beirut : Dar Al-Fikr), halWahbah Az

2 QS, Al-Hadid ayat 25.
2 QS. Al-Bayyinah ayat 1.

I

510.

16
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jelas terlihat dalam surat Khalifah ‘Umar Ibn Khaththab kepada Abu Musa

Al-Asy’ari {Qddhi di Kufah) yang isinya antara lain :

iJL«l 4J ^

' 's> 'u IT” ■'» 1 ''zii'- “ r ° ^

uu Oi
✓

dJU'i 05.15 ̂
w  y ^ y

^ y ̂

y yy

Bagi pihak yang berperkara di pengadilan agar dapat terkabul

atau terpenuhi hak-haknya, maka hams mampupermohonannya

membuktikan bahwa dirinya mempunyai hak atau berada pada posisi yang

benar. Dalam pembuktiannya seseorang hams mampu mengajukan bukti-

otentik. Kehamsan pembuktian ini didasarkan pada firmanbukti yang

Allah Q.S Al-Maidah 106 yangberbunyi:

5  oi>\ -J Ja. joi r/i
XX ' x^ X X

di atas mengandung makna bahwa bilamana seseorang

berperkara atau sedang mendapatkan permasalahan, maka hams

membuktikan hak-haknya dengan mengajukan saksi-saksi yang

Ml ●*
X X

Ayat

sedang

mampu

dipandang adil

Perintah untuk membuktikan ini juga didasarkan pada sabda Nabi

Muhammad SAW yangberbunyi :

Madkur, Peradilan Dalam Islam, alih bahasa Imron Ali, (Bandung : Bina'● M. Salam
1993) cet. IV, hal. 44.

5 Q s. Al-Maidah ayat 106
Ilmu,
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JaiJ y : Jii ̂ 3 A J:;. y)i of ^
^  p ^

Ji 2^3 14J913 ji;.j >St V liiy^o,
1^ ^ 0

c>

p
^  ̂ \y X* dJ ^ »,

Makna dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa barang siapa

yang mengajukan perkara untuk menuntnt haknya maka orang itu hams

membuktikan dengan menyertakan alat-alat bukti yangmampu

meiidukung isi gugatannya.

2. Prinsip Pembuktian

Menumt Hukum Islam, prinsip umum dalam pembuktian adalah :

Hakim wajib menerapkan pembuktian, bersikap adil dalam

menerapkan pembuktian, hams mengetahui gugatan^

Prinsip ini dapat dipahami dari surat ‘Umdr Ibnu Khaththdb kepada

Abu Musa A1 Asy’ari, yang isinya antara lain menyatakan :

a

6  jni diriwayatkan oleh Abu Thabir Ahad Ibn 'Amr Ibn Sarh, diceritakan tbn

Wahab dari Ibn Juraih dari Ibn Abi Mulaikah dari Ibn Abbas, Imam Muslim, Shahih Muslim.
Kitab al Aadivah (Beirut: Daar al-Fikr), hal. 59.

7  Hasbi Ash Shidieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, (Semarang : Pustaka

Rizqy Putra, 1997) cet. I, hal .127 - 128.
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b. Hakim hams mengetahui hukum Allah SWT, dapatnya hakim

mengetahui hukum Allah adalah dengan jalan mengetahui nash-nash

yang qath ’/, atau yurispmdensi secara ijma.^

3. Macam-macam Alat Bukti

Di pandang dari segi pihakpihak yang berperkara, alat bukti

artinya alat atau upaya yang bisa dipergunakan oleh pihak-pihak yang

berperkara untuk meyakinkan hakim di niuka pengadilan.

Mengenai macamnya, berikut ini macam-macam alat bukti

menumt hukum acara peradilan Islam terdiri dari 7 (tujuh) macam, yaitu:"

a. Var (Pengakuan),

b. Syahid{S2k^\)

c. Yamin (Sumpah)

d. Al-Nukvl (penolakan sumpah)

e. Pengetahuan Hakim

10

«M. Salam Madkur, Peradilan..., hal. 43 - 46.

®/Wt/, hal.128.
Raihan A Rasyid, Hukum Acara Pengadila10 n Agama, (Jakarta  : Raja Grafindo Press,

2000), hal. Ash-Shiddieqy, Peradilan Dalam Hukum Acara Islam, (Semarang ; Pustaka

Rizki Putra, 1997), hal. 136.

11
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f. Qasamah (bersumpah 50 orang)

g. Qarinah (petunjuk)

Untuk mengetahui alat-alat bukti lebih lanjut, berikut ini penulis

alat bukti tersebut menurut Hukum Acarauraikan masmg-masing

Peradilan Islam.,

a. Al-lqrdr {VtngokxxQXi)

Al-lqrdr ialah pengakuan pihak tergugat/tertuduh di muka

sidang tentang sesuatu peristiwa hukum yang digugatkan/dituduhkan

12

kepadanya.

Dasar hukum tentang iqrar (pengakuan) ini terdapat dalam surat

an-Nisa’ ayat 135

aL JaLiib

13

Pengakuan yang dapat diterima sebagai alat bukti adalah

pengakuan yang jelas, terperinci, dan pasti. Apabila pengakuan

globalnya saja, pengakuan tersebut belum bisadilakukan secara

diterima sebagai alat bukti yang kuat dan meyakinkan.

Madkur./’emd/to . hal H>1'^M. Salam

Q.S. An-Nisa' ayat 135.
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Pengakuan yang paling kuat ialah pengakuan si tergiigat. Untuk

membenarkan pengakuan maka hendaklah orang yang memberikan

pengakuan itu haruslah dalam keadaan berakal, baligh, tidak dipaksa

dan bukan orang yang di bawah pengampuan. Oleh sebab itu

pengakuan orang-orang yang dipaksakan, anak kecil, orang gila dan

sebagainya tidaklah dianggap sah.

Pengakuan dapat dilakukan dengan ucapan, dapat pula dilakukan

dengan isyarat oleh orang yang tidak dapat berbicara, asal isyaratnya

itu dilakukan dengan tulisan, dan tidak dalam masalah zina.

Pengakuan dapat juga dilakukan dengan tulisan. Ada segologan ulama

tidak membenarkan kita berpegang kepada tulisan, karena tulisan itu

dapat keliru. Tetapi Al-Qur'an dan as-Sunnah, membenarkan kita

mempergunakan tulisan sebagai alat bukti pengakuan, terkecuali jika

ada tanda-tanda pemalsuan.

b. 5>^«/»c/(Saksi)

14

15

Syahid diambil dan kata musydhadah yaitu sesuatu yang

menentukan, dikarenakan saksi memberikan keterangan yang

disaksikannya dan yang ditentukannya. Syahid juga bisa berarti

memberikan dari sesuatu yang ditahui dengan lafadz asyhadu atau

16
syahidtu.

Dasar hukum kesaksian sebagai alat bukti terdapat dalam surat

at-Thalaq: 2.

Hasbi Ash Shidieqy, Peradilm..., hal. 136.

^S^id^sSiq, Fiqh Sunmh, Jilid 14, teij. Mudzakkir AS, (Bandung : AJ-Ma'arif,

T.M.14

15

16

1988), hal. 55.
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0 ^0 ,0 ^ 0 ^ ^ 0. p

(JwLp- >j^^-^-^ij...'■’ Jj sS0uJi Ij! 3 J

Dal am memberikan kesaksian, seseorang dituntut untuk

memberikan kesaksian senyatanya tanpa menyembimyikan fakta

sedikitpun. Seorang saksi hams menyampaikan kesaksian secara lisan

dan pribadi di persidangan, tidak boleh tertulis dan diwakilkan kepada

lain. Karena jika saksi hendak menyampaikan suatu keteranganorang

secara tertulis, maka keterangan itu tidak lagi mempakan kesaksian,

melainkan sebagai alat bukti tertulis.

Sedangkan syarat menunaikan kesaksian secara umum ialah:

1) Berakal

2) Dewasa

3) Merdeka

4) Adil

Untuk menentukan adil tidaknya saksi, maka hams

mengetahui benar-benar orang yang disaksikannya pada waktu

melaksanakan kesaksian

saksi itu laki-laki jika tidak ada laki-laki maka5) Disyaratkan

boleh menjadi saksi.perempuan

6) Tidak ada paksaan

Orang yang memberikan kesaksian atas dasar intimidasi demi

lain bisa mendorong untuk mempersaksiskan hal yangotang

Ath-Thalaq ayat. 2.17 Q.S,
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biikan pengetahuannya. Oleh karenanya dapat mempengaruhi

kepercayaan terhadap kesaksiannya.

c. Yamm (Sumpah)

Sumpah sebagai suatu jalan imtuk menetapkan hukum, maka

pada. asalnya sumpah itu merupakan hujjah yang kuat, karena orang

bersumpah mengingat dosa-dosa yang akan dipikulnya nanti,

tetapi di dalam pengalaman sehari-hari, nyata bahwa sumpah, adalah

satu hujjah yang lemah.

Dasar hukum sumpah sebagai alat bukti diantaranya dalam surat

yang

18

an-Nahl ayat 94:

ĵiJws Lttj f.j-wJi

(yjAJj f

19

Menurut hukum Islam, macam-macam sumpah dilihat dari segi

mengucapkan sumpah dibagi menjadi tiga macam,^° yaitu;orang yang

Sumpah saksi (yamin al-sydhid) yaitu sumpah yang dikemukakan1)

yang menjadi saksi sebelum mengemukakan

di depan sidang pengadilan yang tujuannya untuk

menyuguhkan tentang kejujurannya dalam bersaksi.

ofang, orang

kesaksiannya

T.M. Hasbi ^
18

19
Q.S.

20
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2) Sumpah tergugat (yamin al-mudda'a 'alaih) atau yang disebut

juga dengan sumpah asli atau sumpah wajib atau sumpah

pembelaan diri.

3) Sumpah penggugat (yamin al-mudda'i), yaitu sumpah yang

dikemukakan penggugat untuk menetapkan haknya atau utnuk

menolak tuduhan bahwa gugatan itu palsu.

Adapun mengenai syarat-syarat sumpah sebagai alat bukti,

fuqaha sependapat di dalam enam syarat,^' yang meliputi:

1) Orang yang bersumpahnya itu mukalaf, yaitu baligh dan berakal,

mengemukakan sumpahnya atas kesadaran sendiri. Oleh

karena itu, sumpah anak kecil, orang gila, orang yang tidak sada

(sedang tidur) dan dalam keadaan terpaksa dianggap tida sah

sebagai alat bukti di depan sidang pengadilan.

Pihak tergugat mengingkari gugatan yang diajukan kepadanya,

sehingga pihak tergugat mengemukakan sumpahnya.

3) Sumpah itu dilakukan atas permintaan penggugat atau atas

perintah hakim.

4) Sumpah itu

diwakilkan, karena berkenaan dengan diri dan agama orang yang

serta

2)

dilakukan sendiri oleh tergugat, dan tidak boleh

bersumpah itu sendiri.

tidak berkaitan dengan hak-hak Allah SWT semata.
5) Sumpah

seperti dalam persoalan hudud (jarimah)

Ibid ha! 597.
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6) Sumpah itu hanya berlaku pada kasus-kasus yang terhadap kasus

itu pembuktiannya dapat dilakukan melalui pegakuan (iqrar).

Sumpah bukanlah merupakan alat bukti untuk menetapkan hak,

ditempuh hanya karena mengharapkan menolaknya pihak yang

diterima melakukannya di depan sidang pengadilan.

d. al-Nukul (Penolakan Sumpah)

Alat bukti al-Nukul (penolakan sumpah) temyata dikalangan

para ulama masih dipersilihkan, apakah termasuk alat bukti atau tidak.

Menurut madzhab Hanafi penolakan sumpah dapat

dikategorikan sebagai alat bukti. Penolakannya itu bilamana telah

mencapai tiga kali, untuk itu seorang hakim sudah dapat memutuskan

perkara. Pendapat ini didukung oleh Usman bin Affan dan Qadi

la

22
Syuroh.

Pendapat lain mengatakan bahwa penolakan sumpah tidak dapat

dipakai sebagai alat bukti, tetapi jika tergugat menolak gugatan

maka penggugatlah yang disumpah, kemudian jika ia maupenggugat

menolak bersumpah maka ia dikalahkan ini menurut pendapat dari

madzhab Syafi’i dan Maliki yang bersumber dari pendapat

Ibn Khaththab, Zaid bin Tsabit, dan Ubay bin Ka’ab.

e. Pengetahuan Hakim

Didalam madzhab Ahmad, ada tiga riwayat, yaitu :

kalangan
23

Umar

...,hal. 131.
SalamMadkur,PW//««22 M.

23Ibid.
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Pertama : riwayat yang masyhur yang dikembangkan oleh

pengikut-pengikutnya, menyebutkan bahwa Ahmad tidak memutus

berdasarkan pengetahuannya dalam perkara pidana.

Kedua : bahwa bagi hakim diperbolehkan memutus berdasarkan

pengetahuannya dalam perkara pidana had dan yang lainnya

mutlak.

secara

Ketiga : bahwa hakim diperbolehkan menjatuhkan keputusannya

berdasar pengetahuannya, kecuali dalam perkara pidana had.

Tidak ada perbedaan riwayat dari Ahmad, bahwa dia telah

menetapkan putusannya berdasarkan pengetahuannya mengenai jujur

tidaknya para saksi, dan dia tidak berkeharusan menanyakan soal

imegritas moral para saksi kepada orang laiimya,

Alasan pendapat yang menyatakan bahwa pengetahuan hakim

atau
24

dapat dijadikan sebagai alat bukti dalam memutus perkara antara lain

didasarkan pada firman Allah SWT. Q.S. An Nisd (4): 135 :

25

Berdasarkan pendapat ini, seorang hakim tidak dapat dikatakan

melihat salah satu pihak dari mereka yang berperkara itu

terhadap pihak yang lain dan kemudian diadzalim

adil bilamana

berbuat

membiarkannya.

Pembuktian Memnit Hukum Acara Mean dm Hukum Positif,
2004), hal. lOS.

Nisa ayat 135.Q

24

(Yogyakarta :
25

.S. An-
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f. Qasamah (Bersumpah 50 orang)

Menurut Fuqaha : ‘"Qasamah sama artinya dengan sumpah, dan

mereka tidak membawa kepada aiti sumpah khusus yang dihadapkan

kepada para wali tertuduh dan ini pemah dilakukan dimasa Nabi

26
SAW.

Ada juga yang mengatakan Qasamah adalah suatu cara

pembuktian dengan menggunakan sumpah yang

(diucapkan) oleh lima puluh orang akan tetapi kepada siap sumpah itu

diberikan pertama kali, apakah kepada penimtut atau terdakwa, para

dilakukan

27

ulama berbeda pendapat.

Oasamah merupakan salah satu cara pembuktian yang berlaku

pada zaman jahiliyah. Setelah Islam datang, Nabi mengakui dan

menetapkannya (qasamah) sebagai salah satu alat bukti yang sah

untuk tindak pidana pembimuhan.

Qasamah disyariatkan dalam rangka memelihara jiwa, sehingga

keadaan bagaimanapun perbuatan-perbuatan orang yang keji

diqasamah merupakan jalan keluar untuk menyelesaikan

mbimuhan misalnya, dimana tidak terdapat bukti berupa

dalam

dapat tetap

suatu kasus pe

tidak adanya pengakuan.

Hanafiyah, qasamah disyari'atkan untuk

saksi atau

Menurut

menanggulangi kelalaian warga tempat ditemukannya korban dalam

menjaga dan memelihara wilayahnya dari tindakan-tindakan kriminal

Madkur Peradilan -M'^

i Mu’slich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika: 2005) hal. 241.
26 M. Salam
27 Ahmad Wardi
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dilakukan, baik oleh penduduk setempat maupim oleh pihak luar.

Akibat kelalaian mereka dalam mengamankan wilayahnya, mereka

dibebani kewajiban hams melakukan qasamah dan sebagai individu

kelompok dianggap membunuh korban, karenanya mereka

hams bertanggung jawab.

g. gaz-zW (Petimjuk)

Dalam Al Majalah Al Ahkdm Al Adhiyah sebagaimana dikutip

oleh T.M. Hasbi Ash Shiddieqy diartikan dengan

yang

maupun

28

0  ● ^ 0^ < ✓

O'

Berdasaikan defmisi di atas, qarmah adalah satu tanda yang

menimbulkan keyakinan. Sedangkan tanda-tanda yang

enimbulkan keyakinan tidak dapat disebut qarmah.

ini terbagi menjadi dua, yaitu

‘Urfiyah, yaitu kesimpulan yang ditanggapi hakim dari

peristiwa yang terkenal (ma’ruf) untuk suatu peristiwa yang

tidak

30
dapat

dapat m

Qartnah-qartnah

1) Qarmah

suatu

tidak terkenal.

Syar’iyyah, yaitu qarinah-qarinah yang dikeluarkan

dari peristiwa yang terkenal untuk peristiwa

2) Qarmah

(ditanggapi) syara

tidak terkenal.yang

.. .. perodil(^i^ --> hal. 134,
T.M. Hasbi Ash ,j^si Alai Bukli Tes DNA Perspektif Hukum Islam dan

]bid.

Taufiqul im Press 2002),hall7.

sWddiqy. hal 158-159.

28

29

30
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Meskipun qarinah merupakan alat bukti, namun tidak semua

qarinah dapat dijadikan sebagai alat bukti. Roihan A Rasyid

memberikan kriteria qarinah yang dapat dijadikan sebagai alat bukti.

Menurutnya qarinah itu hams jelas dan meyakinkan tidak akan

dibantah lagi oleh manusia normal/berakal. Kriteria lainnya adalah

qarinah undang-undang di lingkungan peradilan sepanjang

tidak jelas-jelas bertentangan dengan hukum Islam. Qarinah-qarinah

demikian mempakan qarinah wadhihan dan dapat dijadikan

dasar pemutus walaupun hanya atas satu qarinah wadhihan tanpa

didukung oleh bukti lainnya.

Diperselihkannya qarinah sebagai alat bukti, sebabnya adalah

banyaknya hal qarinah ini bukan petunjuk yang pasti

masih meragukan, karena banyak kemungkinan-

semua

yang

32

dalam

melainkan

kemungkinan yang teijadi. Oleh karena itu jumlah fuqaha membatasi

penggunaan qarinah ini dalam kasus-kasus yang ada rasnya, seperti

33

qasamah.

Untuk terwujudnya suatu qarinah hams dipenuhi dua hal, yaitu :

suatu keadaan yang jelas dan diketahui yang layak untuk
1) Terdapat

dijadikan dasar dan pegangan;

hubungan yang menunjukan adanya keterkaitan antara

yang jelas (zhdhir) dan yang samar (khdfi).

2) Terdapat

keadaan

 n Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta Raja Grafindo Press,
Roihan A Rasyia,

.. hal. 1342000) hal 175
i Ash-Shidiqy, Peradilan.X M Hasbi
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4. Proses Pembuktian

Dalam hukum Islam dinyatakan bahwa di antara kewajiban qadi’

(hakim) adalah memandang sama terhadap pihak-pihak yang berperkara

sebagaimana pesan Rasul SAW, kepada ‘Ali ketika beliau mengutusnya ke

untuk memutiis perkara bagi penduduk Yaman, yakni “ApabilaYaman

duduk dihadapanmu dua pihak yang sedang berperkara, maka janganlah

memutuskan hukum sebelum kamu mendengar pembicaraan

kedua belah pihak, karena hal itu lebih patut bagimu dalam mengambil

tergesa-gesa

»34

keputusan.

dalam proses pembuktian antara lain ; pertama,

orang yang apabila tidak meneruskan

tidak dapat menghamskan dia meneruskan

”35 Kedua, tergugat {mudda ‘alaihi) adalah pihak yang harus

Hakim dapat memaksanya untuk menjawab atau

keterangan yang diperlukan terhadap gugatan yang

Adapun

penggugat (mudda’i) lalah :

hakim
gugatannya.

gugatannya.

menjawab gugatan

mengemiikakan

dihadapkan kepada dirinya oleh si penggugat.

36

menyelesaikan sengketa. hakim akan
setiapDalam

memberi/meminta agar

permasalahan yang

penggugat

gugatan

untuk men

menyampaik

dari pihak pen

penggugat atau tergugat untuk berbicara tentang

disengketakan. Apabila hakim mempersilahkan

an gugatannya, pihak tergugat boleh menjawab

gugat. Setelah tergugat dipersilahkan oleh hakim

ijawab gugatan penggugat, maka jawaban dari tergugat
bisa

Ibid, hal. 107

..,hal. 106.34

36
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berupa pengakuan atau pengingaran. Tetapi bila tergugat diam, maka dapat

dianggap bahwa dia menolak gugatan

Apabila si penggugat tidak dapat menunjiikkan bukti, maka atas

permintaan si penggugat hakim menyuruh si tergugat supaya bersumpah

dan sesudah itu. barulah hakim memutuskan perkaia secara sumpah atau

itu.

37

dengan menolak sumpah.

Jika pihak penggugat pada waktu berlangsung persidangan belum

bukti-bukti yang dapat memperkuat gugatannya, maka pihak

meminta kepada hakim untuk menunda sidang. Tidak

membawa

penggugat dapat

pihak penggugat saja yang dapat menunda persidangan, akan tetapihanya

pihak tergugat dan

Dari beberapa

haki
38

m dapat meminta persidangan ditunda.

proses pembuktian di atas terlihatlah bahwa di

Islam menunjukkan bahwa pembuktian tidak hanya

tetapi tergugatpun juga membuktikan

dalam
persidangan

diwajibkan kepada penggugat

bukti sumpah. Dari proses pembuktian itu terdapat prinsipdengan

berkeadilan darii  berbagai pihak yang berperkaia di pengadilan, sesuai

Allah Q.S. An Nisaayat 105
dengan firman

idi tOjii 1^!iiii
✓ 0^

pembuktian ini sesuai dengan sabda Nabibeban
Sedangkan

berbunyi:
Muhammad SAW yang

 Peradilan ..., hal.107.

3«M. SaJam

Q S, An-Nisa ayat 105..

37 T. M

39
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40

Hadits di atas sebagai dasar hukum pembebanan pembuktian,

artinya penggugat harus dapat membuktikan bahwa isi gugatannya itu

sebaliknya bagi pihak yang tergugat sebelumnyabenar, dan

yampaikan jawaban atas gugatannya akan dikenakan beban sumpah.men

B. PEMBUKTIAN MENURUT HUKUM POSITIF

I, PengertiandanDasar-dasarPembuktian

salahnya suatu pembuktian perlu dibuktikan terlebih

suatu pembuktian ini membuat setiap orang

untuk menjastifikasi begitu saja sebelum melalui proses

Benar atau

dahulu. Begitu pentingnya

tidak dibolehkan

pembuktian, Urgensi pembuktian ini adalah untuk menghindari dari

kemungkinan salah dalam memberikan penilaian.

etimologi berasal dari kata “bukti” yang berarti

kemungkinan-

Pembuktian secara

menyatakan kebenaran suatu peristiwa. Kata “bukti” jika
sesuatu yang

mendapat awalan
dan akhiran “an” maka berarti : "proses”,

membuktikan'^ Secara terminologi pembuktian berarti

atau salahnya si terdakwa dalam sidangbenar

cara
"perbuatan ,

usaha menunjuklcan

41

pengadilan.

Subekti, pembuktian ialah “meyakinkan hakim

dalil-dalil yang dikemukakan dalam suatu

demikian tampaklah bahwa pembuktian itu

Menurut R-

dalil ataukebenarantentang

Dengan
persengketaan

● Th Huir dengan Ali Ibn Mushirin dari Muhammad Ibn Ubaidillah
^  All Ibn nuj Muhammad Abdurrahman al-Ubar, at-

‘‘“^4 M»1978).W.403,
. Daar (Jakarta ; Balai Pustaka, 1995), hal. 151.

Hadits riwayat
dari 'Amr Ibn Syu'aib

40

41
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hanyalah diperlukan dalam persengketaan atau perkara di muka hakim

atau pengadilan.
42

Menurut R. Supomo, pembuktian mempunyai dua arti, yaitu arti

Arti yang luas adalah membenarkan
43

yang luas dan arti yang sempit.

hubungan hukum, misalnya apabila hakim mengabulkan tuntutan

penggugat. Pengabulan ini mengandung arti bahwa hakim menarik

kesimpulan bahwa apa yang dikemukakan oleh penggugat dan tergugat

adalah benar. Untuk itu, membuktikan dalam arti luas berarti memperkuat

kesimpulan hakim dengan syarat-syarat bukti yang sah. Dalam arti yang

pembuktian hanya diperlukan apabila ada yang tidak dibantah,

dibuktikan. Dalam arti yang terbatas inilah orang

terbatas.

tidak perlu

mempersoalkan hal pembagian beban pembuktian

Sudikno Mertokusumo, pembuktian mempunyaiMenurut

beberapa pengertian yaitu arti logis, konvensional. dan yuridis, dengan

penjelasan sebagai berikut

I  Membuktikan dalam arti logis ialah memberikan kepastian yang
'  u ftf mutlak karena berlaku bagi setiap orang dan tidak

memungkinkan adanya bukti lawan, Contohnya adalah berdasarkan

Sm^ahwa dua garis yang sejajar tidak mungkin bersilang
aKSioma konvensional, lalah memberikan kepastian

2. j^jgbi atau relatif dengan tingkatan sebagai berikut:
yang didasarkan atas perasaan berlaku. Karena

perasaan, maka kepastian ini bersifat intuitif
a. Kepastian yang

didasarkan atas
intime).

didasarkan atas pertimbangan akal, maka oleh

b. Kepas 1^^ conviction raisonnce.karena

Pembuktian, (Jakarta Pradnya Paramita, 1999), hal 7
Pengadilan Negeri, (Jakarta Pradnya Paramita, 1984), halR Subekti,«»fa™

R Supomo, HuK«»i ̂

42

43

62-63
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3. Membuktikan dalam arti yiiridis ialah memberi dasar-dasar yang

cukup kepada hakim yang memeriksa perkara yang bersangkutan guna
memberi kepastian tentang kebenaran peristiwa yang diajukan.
Pembuktian dalam arti yuridis ini hanya berlaku bagi pihak yang

berperkara atau yang memperoleh hak dari mereka, dengan demikian

pembuktian dalam arti yuridis tidak menuju kepada kebenaran mutlak,
karena ada kemungkinannya bahwa pengakuan, kesaksian, atau bukti

tertulis itu tidak benar atau dipalsukan maka dalam hal ini

dimungkinkan adanya bukti lawan.“'*

Ketentuan yang

dalam Pasal 163 HIR, Pasal 283 RBg, dan Pasal 1865 BW.

menimjuk dasar hukum pembuktian adalah

tercantum

Bunyi ketiga pasal tersebut pada hakekatnya sama yaitu :

“Barangsiapa menyatakan ia mempunyai hak, atau ia menyebutkan
sesuatu perbuatan untuk menguatkan haknya itu, atau untuk
membantah hak orang lain, maka orang itu hams membuktikan

adanya hak atau adanya kejadian itu.’

untuk melakukan suatu pembuktian juga disebutkanPerintah

Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) dalam pasaldalam

183 yangberbunyi :

“Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali
nabila dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia

ml eh kevakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar

SXd^ bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya.”^^

ini agar manusia tidak semaunya saja
Perlunya pembuktian

dengan tanpa adanya bukti yang menguatkanlain
menuduh orang

tuduhannya. Adanya

orang yang dusta,

kewajiban in akan mengurungkan gugatan orang-

lemah dan gugatan yang asal gugat.
47

^ Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yogyakarta : Liberty,Mertokusumo44 SudikiK?

2002) hal. 127-128. Tiitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta:
R, Subekti dan R

1999), hal. „ , ^cara Pidana, (Semarang: Aneka Ilmu, 1984), hal. 81.Pradnya Paramitha,
46

47
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2. Prinsip-prinsip Pembuktian

Membuktikan secara yuridis dalam hukum acara pidana tidaklah

dengan hukum acara perdata. Dalam hukum acara pidana yang dicari

adalah kebenaran materiil, yang berarti bahwa dalam mencari kebenaran,

sama

hakim tidak terikat pada keterangan atau alat-alat bukti yang diajukan oleh

jaksa atau terdakwa saja, bahkan hakim dilarang menerima kebenaran

peristiwa berdasarkan pengakuan terdakwa semata-mata. Karena tujuan

pidana bukanlah menyelesaikan sengketa. Oleh karena hukum acara

lebih menyangkut hak asasi terdakwa maka persyaratannya lebih

hakim tidak terikat pada apa yang dikemukakan oleh jaksa

semata-mata. Di sini pembuktiannya hams meyakinkan.

acara

pidana

berat sehingga

atau terdakwa

Berbeda dengan hal ini. dalam hukum acara perdaa yang dicari adalah

berarti bahwa hakim terikat pada keterangan-

alat-alat bukti yang diajukan oleh para pihak, dan juga

pada peristiwa yang diakui oleh tergugat atau yang

kebenaran formil, yang

keterangan atau
tidak

hakim terikat

48

dipersengketakan.

perdata hakim bersifat pasif, yaitu hakim

semata-mata berdasarkan hal-hal yang dianggap

Dalam hukum acara

memutuskan perkara

hak pihak yang berperkara dan berdasarkan bukti-bukti yang

sidang pengadilan. Jadi hakim tidak mencampuri

benar oleh

mereka itu dalamdibawa

AdministraUf Recht, RM Thermis, 1996 afl 5/6 hal 445 dimuat
f, hal. 25-26.

InHet
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terhadap hak-hak individu yang dilanggar, selama orang yang dimgikan

tidak melakukan penuntutan di pengadilan.
49

Dalam hukum acara pidana hakim bersifat aktif, yaitu hakim

berkewajiban untuk memperoleh bukti yang cukup mampu membuktikan

dituduhkan kepada tertuduh. Jadi dalam hal ini kejaksaan

untuk menuntut orang-orang yang melakukan perbuatan yang

dengan apa yang

diberi tugas

50

dapat dihukum.

3. Macam-macam Mat Bukti

Menurut

Undang-imdang

HIR/284RBg/1866

persangkaan, pengakuan

Adapun penjelasan

dapat dikemukakan

Surat

Bukti surat/alat

hukum a

ada 5 ma

sebagai

a.

bukt

cara perdata alat bukti yang sah menurut

cam sebagaimana tersebut dalam pasal 164

BW adalah sebagai berikut : alat bukti tertulis, saksi,

dan sumpah.

mengenai alat-alat bukti ini secara ringkas

51

berikut:

i tertulis dalam perkara merupakan alat

paling sempuma, oleh karena itu pula lain lintas

seringkali orang dengan sengaja menjadikan suatu bukti

pembuktian yang

keperdataan

t dipakai apabila teijadi perselisihan atau persengketaan.

disediakan dalam bentuk tulisan atau surat. Di
yang

Dalam hal ini biasanya

perdata mengenai tiga macam surat, yaitu
dalam hukum acara

Pembuktian Dalam Acara Perdata, (Bandung . Alumni,

,,hal. 141,

Hukum
Teguh Samudera,

49

1992), hal. 32-33.
Sudikno
[bid.

50
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1) Surat Biasa

Surat ini pada mulanya dibuat tidak untuk dijadikan sebagai

alat bukti, apabila diperlukan dapat dipakai sebagai alat bukti.

Mengenai kekuatan pembuktian pada surat biasa ini, penilaiannya

diserahkan pada kebijaksanaan hakim. Pembuktian surat ini

berfimgsi sebagai benda untuk meyakinkan saja, karena bukan

kebenaran isi atau bunyi surat itu yang harus dibuktikan/digunakan

sebagai bukti, melainkan eksistensi surat itu sendiri menjadi

52

bukti.

2) AktaOtentik

Yaitu surat yang dibuat oleh atau di hadapan pegawai

berkuasa untuk membuatnya, mewujudkan bukti yang

i kedua belah pihak dan ahli warisnya serta sekalian

mendapat hak dari padanya

melihat definisi di atas, maka akta otentik ada 2

54

umum yang

cukup bagi

orang yang

Dengan

macam:

dibuat oleh pejabat yang berwenang untuk itu

tanpa campur tangan pihak lain, dengan

tersebut menerangkan apa yang dilihat, didengar

dilakukannya.

a) Akta yang

karena jabatannya

mana pejabat

serta apa yang

io Kartawinata, Hukim Acara Perdata Dalam Teoh dan

..,hal. 142
Pradnya Paramita, 1996), hal 142

Sutanti dan O P
i  1978), hal. 64
’  , Hukum

HIR, (Jakarta

Retnowulan52

Alumni
Mertokusumo

Praktek, (Bandung
^ Sudikno
R jresm, Komentar54
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b) Akta yang dibuat di hadapan pejabat, ialah akte yang dibuat

oleh para pihak di hadapan pihak yang berwenang untuk itu

kehendak para pihak, dimana pejabat tersebut

menerangkan juga apa yang dilihat dan dilakukannya.

Akta otentik itu suatu alat bukti yang mempunyai kekuatan

dan mengikat, artinya alat bukti ini dapat

dikuatkan oleh alat bukti lain dan kekuatan

selalu dianggap benar, hingga dapat dibuktikan

atas

pembuktian sempuma

berlaku tanpa

pembuktiannya

55
sebaliknya.

di atas, dapat dijelaskan bahwa dalamDari keterangan

perdata akta otentik ini mempunyai tiga
macam

hukum acara

kekuatan pembuktian, yaitu:

ekstem, yaitu suatu akta yang dari
Kekuatan pembuktian

tampak sebagai suatu akta yangvvujudnya

a)
dibuat oleh suatu

pejabat umum

otentik Kekuatan pembuktian ekstem itu berlaku terhadap

maka akta seperti itu dianggap sebagai akta

setiap orang.

Kekuatan pembuktian

disebutyang

formal, yaitu membuktikan bahwa apa

di dalam suatu akta itu memang benar apa yang

oleh pihak-pihak yang bersangkutan dan ini

b)

diterangkan

berlaku bagi siapa saja.

hal V
Subekti, Hukum ^R
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c) Kekuatan pembuktian materiil, yaitu membuktikan bahwa apa

yang dimuat di dalam suatu akta itu memang sungguh-sungguh

teijadi antara para pihak (jadi tidak hanya diucapkan saja oleh

para pihak, tapi juga memang sungguh-sungguh teijadi).

3) Akta di bawah tangan

Akta di bawah tangan adalah akta yang dibuat oleh para

pihak dengan sengaja untuk pembuktian, tapi tanpa bantuan dari

seorang pejabat.^^ Sedang menurut Sudikno Mertokusumo akta di

bawah tangan adalah akta yang sengaja dibuat untuk pembuktian

dari seseorang pejabat.^^ Akta di bawah tangan itu tidak

i kekuatan pembuktian lahir, kalau pada akta di bawah

diakui untuk para yang bersangkutan, maka hal itu

56

bantuan

mempunyai

tangan

merupakan bukti sempuma yang berlaku terhadap para pihak yang

bersangkutan. Terhadap pihak ketiga suatu akta di bawah tangan

i kekuatan pembuktian yang bebas.
59

mempunyai

Jadi perbedaan antara

sebagai berikut.

1) Akta

ntuk itu sedangkan akta dibawah tangan dibuat oleh orang yang

itu sendiri.

akta otentik dengan akta di bawah tangan adalah

otentik dibuat oleh atau dimuka pejabat yang berwenang

bersangkutan

is. Hukum Keluarga, Hukvm Pembuktian, (Jakarta : Rineka

Perdata Pada Pengadihn Agama, (Yogyakarta : Pustaka

.  ,hal. 151

Ali Afandi. Wans,56

Pe,,a.,.000)>aM5a^

Ibid, hal 155

57

58
Hukum Acara
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2) Akta otentik penandatanganannya sudah tercakup dengan

dibuatnya akta itu, dan kebenarannya tidak dapat disangkal oleh

kecuali dapat disangkal mengenai ketidakpihak lawan.

benarannya.

b. Saksi

Penjelasan mengenai alat bukti saksi ini akan dipaparkan

khusus pada Bab III.secara

c. Persangkaan

1915 BW dikemukakan persangkaan.Pada pasal

adalah kesimpulan-kesimpulan yang oleh undang-undangPersangkaan

atau oleh hakim ditariknya dan suatu peristiwa yang terkenal ke arah

tidak terkenal.^'^ Menurut ilmu pengetahuan
suatu peristiwa yang

persangkaan

sebagai berikut.

1) Persangkaan

memutuskan

merupak

berd

an bukti yang tidak langsung dan dibedakan

asarkan kenyataan, yaitu hakimlah yang

berdasarkan kenyataannya, apakah mungkin dan

jauhkah kemungkinannya untuk membuktikan
sampai berapa

suatu peristiwa tertentu dengan penstiwa lain.

berdasarkan hukum yaitu undang-undanglah yang

antara peristiwa yang diajukan dan hams

tidak diajukan.

hubungan
61

persangkaan

menetapkan

dibuktikan
de

2)

ngan peristiwa yang

,lMl I™-'”
T«ubSamudera.M'^""
lutfknoMertokusumo.-

60
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Dalam menilai persangkaan-persangkaan tersebut di atas, hakim

terikat terhadap undang-undang dimana jika undang-undang

batal terhadap suatu gugatan tertentu, maka hakim haras

tersebut. Sebaliknya jika persengketaan-

menganggap

menolak gugatan

persengketaan itu diterima oleh undang-undang untuk mengabulkan

maka hakim haras menerimanya. Terhadap

menurat undang-undang ini tidak diperkenankan

suatu gugatan.

persangkaan

kecuali apabila undang-undang
perlawananpembuktian

ghendakinya (Ps. 1921 BW). Dari penjelasan di atas. dapat

bahwa persangkaan-persangkaan menurat

men

diambil kesimpulan

vmdang-undang

persangkaan

bebas.

ber

menurat

sifat memaksa, sedangkan persangkaan-

kenyataan mempunyai kekuatan pembuktian

d. Pengakuan
seseorang tentang diri sendiri.ialah pemyataan

tidak memerlukan persetujuan pihak lain.“ Dari

diambil kesimpulan bahwa pengakuan itu ada

Pengakuan

bersifat sepihak dan

di atas dapatketerangan

diiakategori, yaitu :
keseluruhan yaitu tergugat mengakui isi

dan pengakuanitu disebut dengan pengakuan

secara
1) Pengakuan

gugatan

murni

seluruhnya

i atau bulat.

hal. 177.
jraktekPerkara-62 Mukti Arto
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Pengakuan sebagain, yaitu tergugat mengakui sebagian isi gugatan2)
63

dan menyanggah sebagian yang lain.

Pengakuan sebagai alat bukti diatur dalam pasal 174, 175, 176

HIR, pasal 311,312.313 RBg, dan pasal 1923 - 1928 BW. Pengakuan

diberikan di muka hakim di persidangan atau diluar persidangan.

dapat pula diberikan secara tertulis maupun

dapat

Selain itu, pengakuan

lisan di depan sidang-

Merujuk pada pasal 176 HIR terdapat tiga macam pengakuan

diberikan tergugat Pengakuan itu adalah pengakuan yang

dengan kwalifikasi dan pengakuan dengan

yang

sesungguhnya, pengakuan

klausula.

memberikan penjelasan dari masing-masing
Gatot Supramono

tersebut diata
.64

s sebagai berikut:
pengakuan

Yang dimaksud pengakuan yang sesungguhnya lalah
j  iawabannya mengakui secara sungguh-sungguh

tergugat daiam J p^^ggugat. Jadi pengakuan tergugat
apa yang tei^ ̂embenarkan dalil gugatan misalnya tergugat
betul-betul utun ^erkawinannya dengan penggugat sering
ixiembenarkan seiama

lakukan per

Dalam pengakuan

selingkuhan.

kwalifikasi tergugat tidak mengakui dengan

me

I'

i di dalam jawabannya ada sebagian yang

Misalnya tergugat membenarkan
^ akan tetapi

sepenuhnya

membantah
dalil penggugat

dihuninya roerupakan harta bersama.
bahwaruroahyang

 80.

Wulan,'/»*'"”iSV
Supramono,

di Peradilm Agama, (Bandung : Alumni,
63 Retno

Gatot

1996), hal. 41 -

64

42

I

.
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Dalam pengakuan klausula, apa yang didalilkan penggugat diakui

sesungguhnya tetapi disertai dengan keterangan

membebaskan dirinya dari tuntutan penggugat. Misalnya,

membenarkan bahwa dirinya pemah
dalam jawabannya

tergugat dengan

tambahan yang

akan tetapi telah dikembalikan setelah sebulan

tergugat

meminjam uang.

berikutnya.

e. Sumpah

perdata dikenal alat bukti yang disebut sumpah.

diberikan seseorang dengan

Dalam hukum acara

keterangan yang
Sumpah adalah

mengatasnamakan

65
Tuhannya.

tindakan religius yang digunakan dalam proses
Sumpah merupakan

( 2 ) macam sumpah, yaitu :

melakukan atau tidak melakukan sesuatu, yangntuk

peradilan. Ada dua

1) Sumpah / janji

disebut

2) Sumpah / janji

ii u

sumpah

ii

ir, dan

memberikan keterangan guna meneguhkan

demikian atau tidak benar, yang disebut

 untuk

itu benar
bahwa sesuatu

atau confirmatoir.

oleh saksi atau ahli (juga juru bahasa
uropah asserto^rdengan s

Sumpah promissoh
it dilakukan

ciri'Cin ●
dan hakam) dengan

mereka memberikan keterangan.^sebelum
dilakukan

(1) Sumpah

lakukan sesuatu;me

Ibid, hal 4465
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(2) Siimpah berfungsi sebagai syarat formil sahnya suatu keterangan /

tindakan.

(3) Sumpah ini bukan merupakan alat bukti; dan

(4) Sumpah ini tidak mengakhiri sengketa.

Sumpah assertoir {confirmatoir) dilakukan oleh para pihak

dalam perkara, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

diucapkan sesudah mereka memberi keterangan ataua) Sumpah

melakukan sesuatu.

i untuk meneguhkan peristiwa atau hak;
b) Sumpah berfungsi

C) Sumpah ini merupakan alat bukb; dan
66

Sumpah mengakhiri sengketa.d)

acara pidana, perihal alat-alat bukti tercantumDalam hukum

dalam pasal 184

bukti yang

a. Keterangan saksi

b. Keterangan

ICUII

sah terdiri d

ahli

AP, dinyatakan dalam pasal itu bahwa alat-alat

67

ari :

c. Surat

d. Petunjul<^

terdakwa

hukum

kohap ay»* (»

i ialah apa yanS '

acara
e. Keterangan

Dalam
pidana, keterangan saksi tercantum dalam

- berbunyi keterangan saksi sebagai

saksi nyatakan di sidang pengadilan. Untuk
pasal 185

alat bukti

,„hal.l84.
^PraktekPerk^’’^-“MuktiArto

0’ KUHAP, ha)
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perdata berlaku juga di dalam penilaian hukum acara pidana

kekuatan bukti surat-surat.70

Dalam hukum acara pidana Mat bukti persangkaan tercantum dalam

acara

tentang

pasal 188 KUHAP yang berbunyi :71

adalah perbuatan, kejadian, atau keberadaan, yang karena

baik antara satu dengan yang lain maupun dengan

itu sendiri, menandakan bahwa telah teqadi suatu tindak

(1) Petunjuk

persesuaiannya

tindak pidana itu _

pidana dan siapa pelakunya.

(2) Petunjuk sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) hanya dapat diperoleh

dari ;

b. Keterangan saksi,

c. Surat

terdakwa
d. Keterangan

pembuktian dari suatu petunjuk dalam setiap

oleh hakim dengan arif lagi bijaksana,

pemeriksaan dengan penuh kecermatan dan

atas kekuatan

dilakukan

(3) Penilaian

keadaan tertentu

ia mengadakansetelah la

berdasarkanhatinuram.
keseksamaan

Faktor yang
nentukan dalam hal penggunaan alat

sangat me

uk baik menurut hukum acara pidana maupun
sangkaan/pet>«)bukti. per

adalah faktor kemampuan individu

elahirkan persangkaan atau tidak.

acara perdata
menurut hukum

hakim sendirtuntuk dapat

m

Pidatja Indonesia, (Jakarta . Ghalia Indonesia,
Uiikutft Acara

70

I
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4. Proses Pembuktian

perdata, pembuktian dilakukan pleh para

bukan oleh hakim. Hakimlah yang

pihak untuk mengajukan alat-alat buktinya.

Dalam hukum acara

berperkara danpihak yang

memerintahkan kepada para

Haktalah yang membebani para prhak dengan pembuktian (Betvioslast,

Men ofproon. Asaa penrbagian beban pembuktian tercantum dalam

pasal 163 HIR (ps

mengaku mempunyai

283 R.B& 1865 BW) yang berbunyi : “Barangsiapa

i  hak atau yang mendasarkan pada suatu
yang

haknya itu atau untuk mennyangkal hak

adanya hak atau peristiwa itu”. Ini berarti

belah pihak. baik penggugat atau tergugat dapat dibebani

peristiwa untuk menguatka

membuktikan
orang lain, harus

bahwa kedua

dengan pembuktian.

Dalam soal p

72

tidak semua dalil yang menjadi dasar

sebab dalil yang tidak disangkal

lawan, tidak perlu dibuktikan lagi.

keadaan yang telah diketahui oleh

Dalam suatu proses perkara perdata.

embuktian

kebenarannya,

1 oleh pihak

dibuktikan

diakui sepenuhny

gugatan harus

apabila

Dan

hakim sendin

salah satu tugas

hukum menjadi

harus

suatu perkara

kejadian-kejad

i dasa

inilah yang

dalam

keadaan-atau
ian

iri tidak perlu

hakim a

dibuktikan

untuk menyelidiki apakah suatu hubungan

ada. Adanya hubungan hukum
benar-benar

dalah

penggugat menginginkan kemenangan

at tidak berhasil untuk membuktikan

r gugeran

terbukti apabila

bila penggug. Apa

, hal. 134Acara-

Mettokusume72 Sudikno
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1

dalil-dalilnya yang menjadi dasar gugatannya, maka gugatannya akan

ditolak, sedangkan apabila berhasil maka gugatannya akan dikabulkan.

mengharuskan hakim untuk berhati-hati dalam

beban pembuktian. Dalam teori hukum acara ada

atau yang berarti asas kedudukan yang sama

Oleh karena itu, hakim diharuskan

73

Hukum acara

melakukan pembagian

audiet al teram partem

di muka hakim.

asas

dari para pihak

membebani para

74

p.hak dengan pembuktian secant seimbang.

dalam hukum acara perdata dapat
tahap-tahap pembuktianAdapun

dikemukakan sebagai benkut:

mengajukan bukti, hakim perlu menanyakan kepada

atau tidak. Jika alat bukti saksi
a. Setiap pihak yang

^ apakah ia keberatan
pihak lawannya

K  iiiea hams memberi kesempatan kepada
dikemukakan, hakim jugyang

ada sesuatu yang ingin ditanyakan oleh
kalau-kalau

tersebutpada saksi.

disodorkan

pihak lawannya

pihak lawan
oleh pihak yang berperkara, hams

Majelis Hakim lalu Ketua Majelis

hakim dan pihak lawan dari yang

alat bukti yangb. Semua

Ketua
kepada

disampaik^^*^

mperlihatkanny^i

bukti

inencari

itu sendin

kep
me

mengajukan

i dan

pihak

ada para

c. Keaktifan

bukti di muka sidang adalah
menghadirkan

i dan hakim

manggilkan saksi

hanya m

i me

embantu kalau diminta

tugas

tolong

IhiJ, hal J08
Ibid, hal 139

73

74

!!t:
a'
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d. Setiap tahap pembuktian berakhir, sebelum musyawarah majelis

hakim, pihak-pihak boleh mengajukan konklusi (kesimpulan-

sidang-sidang menurut pihak yang bersangkutan).kesimpulan dari

Karena konklusi ini sifatnya untuk membantu majelis, pada umumnya
.1

tidak diperlukan bagi perkara-perkara yang simpel, sehingga

I
i:

konklusi

hakim boleh meniadakannya

I '

75

j

(

/

»■

136.hal. 135-yic’ara
Rasyid,Roihan A75

I'l
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SAKSI SEBAGAI ALAT BIJKTI

A. Pengertian Saksi
disebut sydhul (saksi lelaki) atau sydhidah

dari kata nnisydhadah yang artinya

dalam hukum IslamSaksi

terambil

kepala sendin. Jadi menurut bahasa, saksi adalah

(saksi perempuan) yang

menyaksikan dengan mata

I
manusia hidup.

atau orang-orang yang
saksi adalah orang

menetapkan hak atas orang lam

-orang yang dijadikan sebagai

Dari
untuk

istilah.Menurut

i merupakan orang

keteranganmengemukakan

pengertian ini berarti saksi

alat bukti.
alat bukti saksi menurut hukum

i'dah diambil dari kata miisydhadah

saksi memberikan keterangan

dimaksud dengan

ian. Syahdc

dikarenakan

Kemudian yang

Islam adalah sya

yaitu sesuatu yang

disaksikannya

memberikan dan

syahidlu-^

yang

se

jnenentukan,

dan yaiiS
ditentukannya. Syahaclal jiiga bisa berart,

dengan lafadz asyhadu atauy diketahumya
suatu yang

(Jakarta : Raja Grafindo Press, 2000),Ulanperac
,vid ^ , (lakarta ; Pustaka Firdaus, 1994), hal 306

rasy ’ .j^i, laqk ^ AS, (Bandung A1 Ma’anf, 1988),
hai 156-157, .. . ak ; id |4.

^  M Abdul Mup y/zu/'u/*’
^ Sayyid Sabiq.

Roihan A

hal 55
50
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Berbeda halnya dengan apa yang dikemukakan oleh Ibnul Qayyim Al-

kesaksian adalah identik dengan bayinah yang artinya

dapat menjelaskan perkara/

Dalam memberikan

kesaksiannya senyatanya tanpa

ini didasarkan pada Firman

Jauziyah bahwasanya

segala yang

kesaksian, seseorang dituntut untuk memberikan

menyembunyikan fakta sedikitpun. Kewajiban

Allah dalam Q.S. A1 Maidah ayat 8 yang

berbunyi:
»  N "^1'' ^ ^ ® - I® ^

All

saksi yang adil adalah sebagai upaya

keadilan, maka barangsiapa yang enggan

menyembunyikan kebenaran/hak,

mberikan dosa kepadanya.

di atas, pentingnyaMenurut ayat

menegakkanuntuk turut serta

menjadi saksi dan dalam

maka Allah mengecamnya
d

kesaksiannya

engan me

dalam hukum acara perdata, Mukti

memberikan keterangan di

jositif terutama
Dalam hukum P 'i.

saksi sebagai orang yang

uhi syarat-syarat tertentu, tentang suatu peristiwa

ia alami sendiri, sebagai bukti
me

(j

Arto mendefinisikan i

muka sidang dengan

atau keadaan yang

terjadinya peristiwa

i
ia dengar, dan la

tersebut.^

mengatakan

di persidangan

bahwa

a lihat, la

keadaanatau
kesaksian adalah kepastian

tentang peristiwa yang

I
Mertokusumo

hakim
kepada

u
Sudikno

diberikanyang

Acara Islam, (Semarang ; Pustaka Rizqi
dan Hukum

peradil^^
T M Hasbi Ash

pengadilan Agama, (Yogyakarta : Pustakapada
'\
1 ^Q.S.

^ Mukti Arto,
Pelajar, 2000), hal. 165-
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disengketakan dengan jalan pemberitaan secara lisan dan pribadi oleh orang

bukan salah satu pihak dalam perkara yang dipanggil di persidangan7

Yang dapat diterangkan oleh saksi hanyalah apa yang ia lihat, ia

rasakan sendiri. Selain itu, tiap-tiap kesaksian hams

yang

dengar atau yang la

disertai dengan alasan-alasan apa sebabnya, dan bagaimana sampai ia

mengetahui hal-hal yang diterangkan olehnya. Namun, dalam praktek sering

kesaksian seorang saksi diperoleh dari pihak ketiga yang secaratemngkap

kebetulan mengetahui langsung peristiwa yang dilakukan oleh para pihak.

Kesaksian seperti ini dalam hukum acara perdata sering disebut dengan

de Auditu" atau keterangan saksi yang diperoleh dari pihaktestimonium

lain.*^

Dalam hukum acara pidana yang dimaksud dengan kesaksian, ialah

sendiri oleh saksi dalam peristiwa itu. Atau dapat juga

ditangkap oleh panca inderanya yang dalam bahasa

dialamiapa yang

dikatakan apa yang

Inggris disebut

matanya, bukan apa yang

dengan perceptions, yang meliputi apa yang dilihat dengan

dilihat dengan batinnya, apa yang didengar dengan

dicium dengan hidungnya, apa yang dirasa dengan
telinganya apa yang

bukan apa yang dirasa menumt anggapannya atau
perasaannya (jeeiing),

dirasa dengan lidahnya {taste)!^
perasaannya, dan apa yang

Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yogyakarta: Liberty, 2002),
7 Sudikno Mertokusumo

Retno Wulan

dan Praktek, (Bandung

‘^A„diHan,rah.hr^»“ ,0
(Jakarta : Ghalia Indonesta. 1984).

c tsmtio dan Iskahal .159.

Teari

ndar Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata Dalam

“ Alumni. 1978). hal 78,
Perkara Kriminal Melalui Sarana Teknik dan Sarana Hukum,
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kesaksian, seorang saksi hamsDalam menyampaikan

lisan dan pribadi di persidangan, tidak boleh tertulis

lain. Karena jika saksi tersebut hendak

menyampaikannya secara

dan diwakilkan kepada orang

secara tertulis, maka keterangan itu tidak lagi
menyampaikan suatu keterangan

n,erupakan kesaks.an, mela.nkan sebaga. ala, buk,. tertuHs.

maksud baik saksi dalam memberikan kesaksian.
Kejujuran dan

berpengaruh pada kebenaran

dicapai dalam pemeriksaan
sua

dan kejelasan suatu peristiwa yang hendak

tu perkara di pengadilan, sehingga pemeriksaan

mudah. Tapi kejujuran dan maksud baik seorang

seorang saksi juga menentukan cepat atau

dilakukan dengan cepat dan

cukup. Kualitassaksi saja belum

lambatnya suatu pemeriksaan.

Dari beberapa
definisi

di atas, maka dapat disimpulkan
dan keterangan

mengalami, roendengar, merasakan, dan meliha,

dalam perkara yang sedang
dan kejadian

saksi adalah orang yang

peristiwasendiri suatu

memenuhi

keadaan tersebut.

ian tersebut

beber

di

dipersengketakan

apa syarat tertentu, sebagai bukti
dengan

atau
teijadinya peristiwa

Berdasarkan pengert-^"

hal yangsuatu

 atas, berarti saksi atau kesaksian

ina di dalam pengadilan, sebagai alat

mempakan
enetapkan hak atas orang lain, mengingat

perbuatan hukum yang dilakukan

Untuk menghindari adanya

atau

dicatat.

untuk m
berguna

pembuktian yang

ada kebiasaan

seringkali tidak

gkaran/sengk^t^

nantinya pe

t
bahwa

tertuli

ata

pengin

indakan

hukum yang tidak dicatat, maka hams

atau
s

perbuatan

hukum

s

tersebut bisa dibuktikan.
fbuatan

ada saksi agar
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Dalam mempergunakan saksi di muka sidang pengadilan, hendaknya

mengetahui apakah saksi berkedudukan sebagai syarat

berkedudukan sebagai alat bukti. Sebab pada hakikatnya fimgsi keduanya

saksi adakalanya menempati sebagai syarat hukum dan

bukti, bahkan adakalanya menempati sebagai syarat

Pada keadaan saksi berkedudukan

hukum

pembuktian

hakim hams

atau

berbeda. Kedudukan

adakalanya sebagai alat

hukum

sebagai syarat hukum

sebagai syarat hukum

Dengan kata lam, semua

otomatis -

sekaligus syarat

dan

seba

memensecara

syarat pembuktian berarti saksi tersebut menempati

i

b syarat pembuktian sudah sekaligus syarat

berkedudukan sebagai syarat hukum

hukum.

saksi yang

uhi sebagai syarat pembuktian, namim tidak
j

10
sebaliknya.

sebagai syarat hukum berarti saksi

sahnya suatu tindakan hukum. Apabila

kedudukannya

ine dalam

Saksi dalam

peranan pentmg

tindakan hukum

adapenstiwa hukum. Sednngkan

keterangan

mempunyai
tersebu

dalam suatu
t dianggap tidak sah dan dianggap tidak

saksi dalam kedudukannya sebagai alat bukti

atas sengketa yang teijadi di antara para

untuk memberikan

pthak yang berperkara.

adalah

i Alat Bukti
Saksi Sebagai

B. Landasan Hukum

Adapun

Islam antara lain

lan

da

saksi sebagai alat bukti menumt hukumhukum

AlBaqarahayat282yaitu:

dasan

lam

hal 3 0Acara,///A?//”Rasyid,Roihan A

I
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*  t ° ' ~y ̂  t> ,, ' '. 0 y, 0 ̂  0 i \i^ 0 ti

(  l^“ jl Oy^y Cf'j^h

I- 1 > ^

^

iii 'oi-i sr'jui lii

dalam Q.S. Ath Thalaq ayat 2, yaitu ;

i oSl^^' ̂ 'j-H^'j

Dan disebutkan juga

12

perdata, pembuktian saksi diatur dalam pasal 168-

RBG/1895-1912 KUH Perdata. Pembuktian dengan saksi-

segala hal dimana itu tidak dikecualikan oleh

HIR / 1895 KUH Perdata). Sebagai pengecualian

Dalam hukum acara

172HIR/306-309

saksi diperkenankan

undang-undang (Pasal 168

adalahcontoh sebagai berikut;

harta kekayaan

dalam

.

1

13

dalam perkawinan hanya dapat dibuktikan

dengan sebuah surat keterangan yang

bersangkutan. (Pasal 150 KUH Perdata)

hanya dapat dibuktikan dengan polls. (Pasal 258

. Persatuan

dengan perjanjian kawin atau

ditandatangani.

2. Perjanjian pertanggungan

KUH Dagang)

3. Sahnya perkawinan

didaftarkan

Dalam hukum

i oleh notaris yang

apabila dila

„„,ukmendapatkan

acara pidana,

kukan oleh pejabat yang berwenang dan

akta nikah. (Pasal 1 (2) UU Perkawinan).

alat bukti saksi tercantum dalam pasal 185

nc A1 Baqarah ayat 282.
^ \th-Thalaq ayat 2. Hukum Acara Perdata, (Jakarta : Rineka Cipta,
^

Q
 Xaufik Makarao, Poko>^P

.S
Moh.

2004), hal. 102.
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KUHAP yang berbunyi :

(1) Keterangan saksi sebagai alat bukti ialah apa yang saksi nyatakan di

sidang pengadilan.

(2) Keterangan saksi saja tidak cukup imtuk membuktikan bahwa terdakwa

bersalah terhadap perbuatan yang didakwakan kepadanya.

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak berlaku apabila

disertai dengan suatu alat bukti yang sah lainnya.

(4) Keterangan beberapa saksi yang berdiri sendiri tentang suatu kejadian atau

keadaan dapat digunakan sebagai alat bukti yang sah apabila keterangan

saksi itu ada hubungannya.

memang seharusnya menjadi saksi, tidak boleh menolakSeseorang yang

keterangan apabila dipanggil oleh pengadilan untuk memberikan

saksi hendaknya memberikan keterangan yang

memberikan

keterangan. Dan seorang

rn iiiiur Sebab tidak tertutup kemungkinan karena ada
sebenamya secara juj

seorang saksi walaupun telah bersumpah akan
maksud-maksud tertentu.

sebenamya justm dengan sengajaketerangan yang

kesaksian dengan memberikan keterangan palsu.

memberikan

menyembunyikan

tYi^^niadi saksi hukumnya wajib baik diminta ataupun
Dalam Islam, menjaui

perkara tersebut tidak dihadirkan saksi, maka
tidak, karena jika dalam

dikhawatirkan kebenaran

termaktub dalam firman

a

Al

kan hilang. Dasar dari hukum wajibnya kesaksian

lah Q.S. A1 Baqarah ayat 283 yang berbunyi:

■cl  4' i %

Q.S, AI-Baqarah ayat 283
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adalah kita sebagai manusia dilarang

tidak menyampaikan kesaksian sama sekali,

Maksud dari ayat di atas

mengurangi, melebihkan atau

baik yang diketahuii oleh pemilikny

15

a maupun yang tidak diketahuinya.

wajib dilaksanakan jika saksi mampu
Kesaksian itu hanya

dikhawatirkan akan muncul bahaya yang memmpanya

hartanya, ataupun keluarganya, hal ini

I!
membuktikannya tanpa

haik di badannya, kehormatannya

sesuai dengan finnan
Allah Surat Al Baqarah ayat 282 yang berbunyi ;

16’*

sisi moral dari seorang saksi agar saksi yang

sampai menyembunyikan kesaksian,

i  tidak melebihkan, atau bahkan tidak

diketahuinya. Lebih lanjut ia

hati” atau qalbm. Pada lafai asimun

enekankan himbauan tersebut.

kata
17

ataum

Shihab menjelaskanQurais

roenjadi saksi jangandiminta untuk

i  tidak mengurangidalam arti

sekali perihal apa yang
menyampaikan sama

menjelaskan

qalbvn

bahan p

adalah antukm

emakaian

angukuhkan
dalam acara perdata saksi-saksi yang

mempunyai kewajiban-kewajiban

hukum pembukhan

sidang penga®®“

Menunit

ke miika
dipanggil

menurut hukum,
itu antara lain:

ntenghadap/datang

^ setelah dipanggil

^ 141 HIR)-

memenuhi panggilan di persidangan.

dengan patut dan sah menurut hukiun
untuk

1) Kewajiban

Dengan

(Pasal 139, 140

catatan

, y^i {Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 571.
jilh4ishbak

.... Shihab,

Shihab, Tap!

●5 ^4 Quraish
16 Q S. Al-

Quraish
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2) Kewajiban untuk bersumpah sebelum mengemukakan keterangan.

Sumpah tersebut dilakukan menurut agamanya dan bagi suatu agama yang

melarang bersumpah dapat diganti dengan mengucapkan janji (Pasal 147,

148 HIR).

3) Kewajiban untuk membenkan keterangan yang benar (Pasal 148 HK).

menurut hukum dimaksudkan karena apabila hal tersebutSebagai kewajiban

tidak dipenuhi, saksi dapat dikenakan sanksi (dihukum membayar segala

dikeluarkan dan segala kerugian yang teijadi), dan bahkan
biaya yang telah

dapat dipaksa oleh polisi
isi

18

 untuk menghadap persidangan.

dalam pasal 224 KUHP yang menyatakan bahwa:

i saksi, ahli ataujuru bahasa menurut Undang-

ia tidak memenuhi suatu kewajiban yang menurut

hams dipenuhinya diancam :

dengan pidana penjara paling lama sembilan

Dijelaskan juga

Barangsiapa dipanggil sebagai

undang dengan sengaja

Undang-undangselakudemikian

, dalam perkara pidana.Ke-1

bulan;

Ke-2. dalam perkara yang
lain dengan pidana penjara paling lama enam

19
bulan.

C. Syarat-syarat Saksi

Untuk dapat

emenuhi beberapa

Islam ataupun

membe

hams m

hukum

kesaksiannya di pengadilan, seorang saksi

syarat yang telah ditetapkan oleh hukum, baik itu

hukum positif- Mengenai syarat-syarat saksi, antara

jfjljuktian Dalam Acara Perdata, (Bandung : Alumni, 1992),

Hukum Pidana, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hal 84

rikan

Hukum pe
Teguh Samudera,

Moeljatno Kitah
-undanghal 60

Undang-
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dan hukum positif terdapat banyak perbedaan. Berikut akan

beberapa syarat saksi menurut hukum Islam dan hukum

hukum Islam

kami paparkan

positif.

Dalam hukum Islam, meneapkan syarat-syarat saksi agar dapat diterima

di pengadilan adalah sebagai berikut

I. Islam

saksi adalah orang yang beragama Islam. Ini

disepakati mayoritas ulama. Syarat ini

Allah SWT Q.S. A1 Baqarah : 282 .

ulama ini (saksi semestinya
kati para

Hendaklah seorang

adalah merupakan pnnsip yang

disimpulkan dari firman

Dari prinsip yang

Islam) akan

disepa

mem
beragama

unculkan pengecualian yang masih

sah atau tidaknya kesaksianulama tentang
oleh para

kesaksian orang

dikala bepergian; kedua, kesaksian orang

Nonmuslim terhadap orang muslim

wasiat

diperselisihkan

mereka. Pertama,

masalahdalam
muslim pada saat darurat; dan terakhir adalah

terhadap orang

Nonmuslim
terha

nonmuslim

dap Muslim.
kesaksian

2. Dewasa
sah menjadi saksi adalah orangorang yang

anak kecil yang belum dewasa tidak dapat

memiliki kemampuan untuk memberikan

bahwa
sepakatUlama

sudah dewasa.
Kesaksian

yang
dia sudah

tampak dalam perbuatannya atau tingkah lakunya
diterima meskiP“"

kesakstan, dan mesk.P«"

i dengan perb
menyerupai

tingkah laku orang dewasa yang adil.atau
uatan

Abdul Qad't Audah
„enyatakan :
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iji^ 3^V3 «0J' '^' %
✓ X

jii ji^

3. Merdeka
merdeka dan bukan hamba

saksi hams orang yang

syarat yang diperdebatkan oleh pti^M^ha.

bersepakat bahwa seorang saksi bukanlah

merdeka.^' Mereka berpendapat

ulaina

Syarat bahwa

sahaya merupakan salah satu

Akan tetapi, jumhur

namunhamba sahaya
orang ya^^S

Allah SWT, A1 Qur’an Surat An Nahl ayat

,

demikian berdasarkan
finnan

75, yang berbunyi : ^  J ^ V

\f \j^ ^
22

hamba tidak berwenang

hamba tidak mampu atau

dan apa yang dimilikinya adalah

di atas, maka seorang

seorangkarena
Merujuk pada ayat

i di pensadilan-
menjadi saksi

tidak dapat

milik tuannya

fier
terhadap sesuatu.

tindak

temiasukdirinya

23
sendiri-

;  ]1; Beirut ; Mu’asasah ar-

r a!
at-Tasyrt m VI, (Beirut: Dar A1 Fikr, 1984),

■Abdul Qodir Audab.
kisaiah, 19), hal. 59.

nWahbahAzZuba.i>.
^’^'●563. , . . u.

20

Q.S. An-Nahl aya ● .■
M Quraish Shihab.

Wa

Lentera Hati,2002), hal. 295.
vol7.(J^

22

23
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4. Adil

perselisihan yang prinsipil adil menjadi

membutuhkan kesaksian.
a kasus yang

Dalaro hal ini tidak ada

salah satu syarat

mengingat firman

dalam segal

QS. At-Talaq;2:
Allah SWT dalam

« ● «

berhati-hati dalamberiman

tertuang dalam QS al-Hujarat:6 :

orang yang
firman-Nya agarDan

menerima berita dari orang
fasik yang

^  o 'i- 1 *

membolehkan kesaksian orang

sekelompok masyarakat

tidak fasik, maka kesaksian

✓

25

i„nadafuqatoy“®

apabila nrayoritasIjahv/a

demikian
Meskipun

kecuali hanya s

argumen

fasik

dapatditeritti"-

berbeda pe

pendapat

nda

fasik dengan edikityang

adalah orang 26

memahami makna adil. Meskipun

kesimpulan bahwa adilditarik

antar mereka
pat dalam

tetapi dapat

babkan seor
nye

Ulama

ang menjaga diri dari melaknkanmereka beriroda

sifat taat yag"

besarJ^^®’«

dapat

me

m
adalah

dosa-dosa

yang

elaknkan

kecil, dan menjaga diri dari
dosa-dosa

Dengan demikian
i kepribadiannya

adil bukanlah ketika dia tidak
sikap-sikap

sesseorang yattS

inengoton

kategon
suk dalamterma

Imron AM, (Bandung ; Bina Ilmu,

^'*Q.S. Ath-TalaQ^y j ̂  Oala”’
25 Q S.

26MSalamM^
1993), cet. IV, hal:

^ alib bahasaIslam
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melakukan kemaksiatan sedikitpun, karena hal itu terlalu sulit diwujudkan,

padahal banyak persoalan hidup yang memerlukan

5, Dapat berpikir sehat

Akan sangat

kesaksian.

membahayakan seandainya seseorang yang, misalnya,

kesaksian dan kesaksian itu diterima, sebab
sedang mabuk memberikan

tidak terkendali. Sebagai ukuran apakah seseorang dapat
pembicaraannya

dikategorikan sebagai orang
yang berpikiran sehat adalah ketika ia dapat

dilaksanakan, larangan yang hamshams

i manfaat serta mudharat dari apa yang

mengetahui kewajiban yang

dan mengetahuiditinggalkan

dilakukan

Zuhaili menyatakan :Az-

1

oJ^

H if H :

u-

0  >

<djIj ^
27

I

kuat
6. Memiliki ingatan

Keadilan seseorang
tidaklah dapat menutupi atau menetralisasi dari

jne keliru mengingat suatu perkara.

dikarenakan kekhawatiran akan
l ah ingatan

dan senng
pelupa

mereka yang

keragu-raguan

em
sifatnya yang

II ;

terhadap apa yang disaksikannya.

●  tr kelim dalam mengingat suatu kejadiansenng

Ditolaknya

mendatangkan

i saksi penentu keputusan Hakim. Karena itu

● adalah orang yang memiliki ingatan
kuat. dan

pelupa yang

sebagai

Seorang

tidak dapat diterima

seorang yang
enjadm i sakst

hal 563

Wahibah Zuhaib
I27

4
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bisa memahami benar suaW yang telah disaksikan^ Kenuali apabila orang

untuk mendukung bukti-bukti lain yang
tersebut sebagai pelengkap

menjad, pokok pembuktian sehingga kesaksianya berfnngs. sekedar

didengar untuk menguatkan pembuktian.

7. Dapat Berbaicara

saksi hams dapat berbicara apabila saksi
Sudah barang tentu seorang

isu dan t.dak sanggup bicara, maka kesaks.annya t.dak diterima,

mengungkapkan dengan isyarat dan

tersebut bisu

sekalipun saksi tersebut dapat

dapat dipaham
kecua1,

syaratnya
li bila dia menuliskan kesaksiannya itu

dengan tulisan.

Berbicara

berkomunikasi bahkan yang

ingin

mempakan

in m
saksi yangS

penting dalamsaranasalah satu

terpenting dalam sebuah proses kesaksian.

kehendaknya dan memberikan

akan lebih mudah dipahami dan

lisan. Namun demikian, dikarenakan

maka sangat bergantung kepada perkara

enyatakan

eorang

telah disaksikannya

secara

kasuistik

keterangan apa yang

disampaikanefektif bila

bersifat sangatkesaksian

yang dipahami-

8. Dapat Melihat

Seorang

Salah satu syarat

melihat, sehingga

melihat

sak

sen
dapat

melihat sendiri apa yang disaksikan.

kesaksian, yaitu saksi itu hams dapat

kesaksian orang yang buta atau tidak

disengketakan, maka kesaksiannya

daklah dapat
si hen

suatu
diterimanya

diterima

bstiwa yang

tidak

diri pe
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di muka persidangan. Apabila diterimapun
tidak dapat diterima

tidak memiliki kekuatan hukum sama sekali.

tersebut d iatas, seorang hakimpun hams

keterangannya

Dari beberapa persyaratan

i kesesuaian keterangan saksi yang diungkapkan
memperhatikan mengenai

di muka sidang pengadilan.

tidak boleh percayaHakim
begitu saja terhadap keterangan-

kesesuaian atau kecocokan antara
diperhatikan

ian kesaksian dengan apa yang diketahui

keterangan saksi. Hams

saksi, kesesuaian
keterangan para

-keterangan lainnya atau dengan
dari keterangan

dari alat bukti lain atau
segi lainnya yang lebih meyakinkan

didepan sidang, cara hidup dan
perlu diperhatikan

dan berkata
kelogisan. Juga

saksi bersikap
seperti cara

;  kedudukan saksi di tengah
sehari'han.

kehidupan
lingkungan

masyarakatnya

hal ini sulit didetilkan, diserahkan. Karena
dan sebagainya

intelegensia

. Bagi

ia

p
d

 hakim, sebagai pertanggungjawabnya

, lebih-lebih lagi bahkan

ketaatan dalam agamanya

eradilan agama

kepada
sepenuhnya

kepada Tuhan

hams diperhatikan

an

saksi, bagaimana

 Negara

apa agama

sebagainya-

kesaksian yang

28

tidak, dan menumt hukum Islam untukfasiq atau dilarang

Ada beberapa

dilakukan, yaim ●

Kesaksian ayah

Term

29

t
a.

asuk

anak
erhadap

telah disepakati oleh fuqaha adalah

ayah terhadap anaknya dan

oalan yang

seorang

tentang
Abdurrahman dan A. Haris Abdullah^

Raihan A i
rbnu Rusyid,

Semarang : Asy Syifa.

28

29

1990),
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anak terhadap ayahaya^ Begitu pula tentang kesaksian seorangseorang

terhadap anak lelak. dan anak lelaki terhadap ibunya.

i Istri satu dengan lainnya

ibu

b. Kesaksian Suami

diperselisihkan oleh fuqaha tentang

akan i’tikad baiknya terhadap kesaksian

i istri satu dengan lainnya.

Termasuk persoalan yang

keraguan
berpengaruhnya

adalah kesaksian seorang suam.

terhadap saudaranya
c. Kesaksian seseorang

Termasuk persoalan yang
telah disepakati oXth fuqaha tentang

akan i’tikad baiknya ialah kesaksian

kesaksiannya itu ia tidak

dikatakan oleh Imam

keraguan
tidak dipegangmya

^ delama dengan
terhadap saudaranya

bermaksud menolak

orang

dan dmnya, sebagamiana

bermaksud merayu saudaranya dalam
ja tidak

dan selama

eroleh kebaikan.

terhadap musuhnya
eorang

Malik,

rangka menip

d. Kesaksian ses

Termasuk

fuqaha tentang

Malik dan

diteri

Sya
Imam

ini adalah silang pendapat
persoalan mi

■  seseorang terhadap musuhnya.

dalam

kesaksian
manya

bahwa kesaksian tersebut tidak
’i berpendapat

fi

saksi adalah harus
i  syarat-syaratditerima.

mengenai

.30
tend ●

itif.
posihukumDalam

i ialah:

memenuhi syarat

formil saksi i

] 5 tahun

1. Syarat
ke atas^

Berumura.

, l66.
hal.

perkur^^
^ praktek.^0 Mukti Arto
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b. Sehat akalnya;

c. Tidak ada hubungan keluarga

pihak menunit keturunan yang

menentukan lain.

sedarah

satu

dan keluarga semenda dari salah

lurus, kecuali Undang-undang

salah satu pihak meskipundengan
ada hubungan perkawman

(pasal 145(1) HR)

keija dengan

d. Tidak

sudah bercerai
salah satu pihak dengan menenma

Undang-undang menentukan lain;
e. Tidak ada hubungan

upah (pasal 144 (2) HR)

f Menghadap di persidangan

g. Mengangkat sumpah

sekurang

dikuatkan

; k

menu

-kuran
h. Berjumlah

ecuali

(pasal 14l(2)HIR);

(pasal 147 HIR);
rutagamanya

untuk kesaksian suatu2 orang
gnya

peristiwa, atau

kecuali

i. Dipanggil

mengen

asum

bukti lain (pasal 169 HIR);alatdengan

aipe®"®*"’ demi satu (pasal 144 (1)satu
-kurangnya

k sekurang

(pasal 147 HIR)-HIR);
secara lisan

keterangan

i ialah:

apa yai^S

Memberikan

materiil saksi

J-

dan ia alami sendiri (pasal
ia dengar2. Syarat

a. Menerangkan

dilihat.

308 RSS^

bab-seWb

RBg)
308 (1)

i peristiwanya (pasal 171 (1)171 HIR/
ia mengetahui

i  se
b. Diketahui

HlR/pasal

c. Bukan me

(2)H1R/P^

ru

saksi sendiri (pasal 171

paka"

sal 308(2)

kesimpulanatau
dapat

RBg)
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lain (pasal 170 HIR)
d. Saling bersesuaian satu sama

dengan akal sehat.e. Tidak bertentangan

Syarat materiil yang

Perdaca. Ditegaskan, keterangan saksi yang

dalamlain, diatur  pasal 170 HIR, pasal 1908 KUH

bemilai sebagai alat bukti, hanya

saling bersesuaian atau mutual conformity
terbatas pada keterangan yang :

dengan yang lamantara yang satu

saks. saling bersesuamn

bersesuaian

1. Keterangan
keterangan saksi yang satuantara

saksi dengan alat bukti yang lain,

memberi dan membentuk suatu

fakta yang disengketakan.
31

atau

Pengertian saling

keterangan
, lain atau antara

sehingga

tentang

saksi yang

utuh

dengan yang

terdapat kecocokan

mampu

kesimpulan yang lain tidak bercerai dan

itu tidak mampu dan

dengan yangsatu

Antara keterangan

berdiri sendm.
i

saling

keterangan

masalah atau peristiwa

semua
 sehingga

suatu

aiperkirakan

hukum tertentu

inenegahkantidak berdaya

apa yang

dimaksud

ian bukan terbatas padasesuai dengan bersesuaian.
dengan

^uniformity)

i alat bu
agai

keterangan yang dibenkan para

i meliputi keterangan
kti

Jadi yang

keseragaiu®"

bernilai
i  seb

. Tetapi

berkaitan

kesamaan atau

saksi saja yang
antara yang satu

saling

tidak sama dan seragam

yang

keterangan

eksitas 32
kon

mengandung

lain,

yang
skipnn

dengan yang

Grafika, 2005), hal .655,  ha!. 130

Harahap.

: Sinar

Sudikno
M Yahya32
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saling bcrtcntangan2. Kcteranuan saksi
saksidiberikan para

i  keterangan sahng berdiri

saksi yangketerangan

keterangan yangkalauSebaliknya,

dikategori sebagai

i  sebagai

maka harusbertcnlaiman.

i  dikualifikasi

dan hakim

Bahkan meski

mengandung kontroversi.

sendiri. dan
Lintiik menenmadilarang

33
hukummempcrcayainya.

Karena sesuai
,

kekuatan
penilai

an
caratata

 dengan
HIR dan pasal 1908

dan nyata dan
ditegaskan p'

para
sa

bukti saksi
pembuktian alat

KUH Perdata, diantara

ksi
keterangan

salingdan

UntLik itu mengenai

satu dengan
ang

nienguatkan

tangan

i  keterangan

antara ybersesuaian

saksi yang

harus saling
berten

member!

mereka

i karena

saling

kasus keterangan

saksi yang

keterangan

alat bukhi
ni

bertentangan

dengan pasal 170

saling

tidak sesuai

yang lain, meskipnn

tetapi
beberapa orang

dianggap tidak

HIR, pasal 1908

8- Bersesuaian

atau

sah sebag

KUH

saksi ya"®

lain
dengn"

a,an

arkan P“

saksi ya"S

berkai®"

berses

hingg^

pen

s

da

se

satn dibenarkan

HIR, pasal 1908

ting Y^ng

sal 170persesn

i berdns

saling

Konektivita®

i sebagni
i

lain
dengan yang

berhubungan.

,aian dianggap

keterangan

atu

n
t

s
para

bukti -

ketera

 alar

hukum bernilai ngan

ntara
dalaha

a
elah

KUH Perdata,

disampaiknn c*

Keterangan

yang

sak^*
leh pi"'®' aksi

saks!

dar'
ktian’

eittbn
.mal P

iriini’^
memenuhi batas

Ibid, hal 656
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sah menumt hukum,

terbuktinya dalil

embiiktian yang

e„arikkes.mpulan.en«ng

i nilai kekuatan ptersebut mcmpunyai

untuk itu hakim berwenang
m

gugatan.

4. Persesuaian anlara keterangan

Pcnerapan pasal

saling

tetapi

170

terbatas pada

laind

alatbukti lain

,908 KUH Perdata

keterangan

saling

lain. Namun,

sa

saksi dengan

HIR,

esuaian

,  ̂eliputi juga

bukti yang

keterangan

idangan

bukti -

pengg“8«‘

diberika"

tidak

jigiicaP^^

(ji antara

alat

saks. d

terdap

mpahi SU
alat

„,eskiP

sa

berku
but

sumP

, bukan hanya

satu
ksi yang

persesuaian

bisa juga

a

te

ntara

ijadi
.engan yang

lain.
alat bukti yang

saling

dimana

i banyak orang

sehingga

antara

alat bukti

keterangan saksi dengan

antara

dalain pe''*'

saling bertentangan

Misalnya di

eng""

at

tambaban.

terdiri dan
“"keterangan saksi dengan

oleh ling
bertenwng^

saksi yang diajukan sah.
i bukti yang

sebagai-

secaraebut

yang

i terse

al'»*

ahWfS

temyata keterangan

keterangan selunih saks

intahP®

tidak sah

tidak

Oleh karena itu, peftn

Proporsional dan
b

tidakhukum

hukum
.  jjienurut

i  saksi
bagn>se

didenS^

Orang-orang Y^ng

oleb
jnenurut

satu pihak.

1910(1)

pihaksatu
i salab

dari sda i salab

HIR, 9^

sein‘d"

suaPh
i

Pnsitif adalah ; i dan
istenliiargn  atankedan1

● Keluarga sedarah 2esertn dan
y lurns le

sub
hukum keturunan Y^

bercerni
i

tne

45()^1
sal

(pn

skipun sudah

KUH Perdata)
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sah disebabkan adanya
scdarah adalah keluarga yangKeluarga s

, sedangkan keluarga semendaakibat perzinaan
ikatan perkawinan atau

adalah hubungan keluarga karena

. Suami atau isteri
ada ikatan perkawinan

adanya perkawinan,

dikhawatirkan mereka
akan

terikat karena
adalah merupakan pasangan yang

karena
t,dak boleh didengar

di persidangan.

kesaksian mereka

keterangan palsu

Selain itu, mereka

memberikan keterangan, jng^

mereka tetap baik serta

timbul rasa dendam

memberikan

dik

u

di antara

cukup objektif dalam

kekeluargaan

pertengkaran

i  jnereka mampu atau

sebagai berikut:

salah satu pihak.

asuk pembiayaan.

hubungan

atau

term

tidak akan
hawatirkan

untuk

ntuk men

ereka.

dak sebagaisaks.

:fcedudakan

nienj

^ga

A
m

aga agar

h teoadinya

tetapi, -kan

dalam pe*®"

dibolehkan untuk bertm keperdataan

afkah,

belum

n

^e

mengen^’
a. Perkara-perkara

b. Perkara-perkara

berian

nakya"®

enai wasa.meng
atau

pembebasan
a

-alasa^

babkandanpe

i alasaii

ineny®

atauP^

tujuan

i^v

pemeliharaan,

c. Perkara mengenai
alian-

(pasal 145 (2)tua
orang

i suata pa

buriibansaan
i kekaa

niengaa^^

rdata)

capa*

34

kuhp®

men
i

pemecatan dari

d. Perkara-perkara

HIR, 1910(2)

rse

j45(l)sub3ej0al
abun (P^15

 uma*'

dari orang-

namun

belam

|912(”

bakin'

352
j-data)

m^a

tanpa

de

ita

■  Anak-anak yang keterangaa

jpripaban.
peny

pe rkan
nga

(4) HIR, pasal saja
bolab

dewas^

suata

Seorang

belam .68
orang yang 67

34

Teguh Samudera,
Ibid,
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dapat dianggap sebagai
tersebut hanya

ketcranean-kctcrangan orang

penjelasan. terang (pasal
kadang ingatannya

meskipunatan).
Orang gila (sakit ing 36

K_UH Perdata)

salahsatupihakdcngan
.pasal 1912( 1)

kerja dengan

145( I ) sub 4e 1 HR menerima

4. Orang vang ada hubungan

hubungan kerja.2 7
Lipah atau

semata-mata hanya

artabat, jabatan.m

.^artabatjabatan

ia nanian

karena

karena
Semua orang yar*b

sail diwajibkan
mem

;  rahasia.
pany^*

itahukan

ah saja-

kita

7 Sc

yang
kepadanya

●  menging'i^

bahwa
kenyataandiberita

tcntang hal-hal yang
menyangkut

hal-hal yangkerja yangatau hubungan

didalam masyai

pribadi kepada orang

, dikemukakan
ah yang

i  suniPD.
,, A yakni

i^hidh y

gieng
j

di!2L
l^esaksianny

kakan

nieneg

aha mence

uhk

ernn

Sumpah saksi tentang

iuanny^

da P

daliiP'^’

;  kal^''*

untnk

niharM

kuatan
hal

pa
s

lebih

a1'

an

a

iadi
nienja

gahnyaatauorang-orang yang

^epan sidang penga^i

bersaksn

terse

^ejujLirannya dal am

^en

brit

,  tujn
yang

i palais

tidak

38

papnn-

itiushm
orang

lagi

ganggap sumpab

Saksi dalana

itu

jslarn’ babe
aiTia baliknya-ag se

dutkf"

diangg
ra

keen
'^isumpah, tidak

bast] pada prinsipny^

diba
p

’ Ibid,
Mukti Arto,

Wahbah Az Znhai

M

i

i

lr38
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dibawah sumpah akan

i  bahkan tidak takut

harus
gannya

Icesaksian tanpa

berhati-hati

memberikan

sumpah makaketerangan

urang

keteran

Akan tctapi dalam kcnyataannya,

niembawa saksi kemungkinan

berbohong. Justru

disumpah dan kalau tidakk diba

bdak mengikat hakim

Teks sumpah bagi

k

saksi sebitu.

n
i saksi me

elum
saksi tersebut

i  : “Demi Allah

benar tidak
, cukup berbunyi .

keterangan yang

urut Islam

memberikanakan
saya bersumpah bahwa saya

Iain dari yang sebenar-benamy

Mengenai pengncap

dalam pasal 147 HIR.

sLimpab
merup

hu, pengucapan

, diatur

. Untuk

persidangan

KUH Perdata

i dalam
leh saksi

sumpnb

j75 RBg’

sal 19>'dan pn

hukum-

saksi dapat m

dapat. peng““P“

jjielarang

emilihakewajiba''

ii setiap

berpen

pakah

sumpah

untuk

ak^

denganj»"J‘’

Sumpah dapat diga

atau jnhJ’-
Aday^”^

dianumya

saksi
^engucapkan sumpah tidak melarang

menolakuntuk

ii apabila diannt

bagihy^
baru dapat diganti dengan j

XetapI jik^
hie

yang
aga^^

hukm”ngucapkan sump^b

^htuk bersumpah,

^^rsumpah.

ti

40

ada
dak sumpah

i melakukaa
saksibila

lah »P^-

sal2d2

i  la
KUHP)'

i  ini
i  saks*bagi

Arti sumpah

Palsu maka ia akan d

(pa
idan^

kan
ikena

I  ̂ 6^3
_  hal - 642"

Raihan A R-3sy> ’

M. Yahya HarahaP’
40
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nasab.kelahiran.lcemat.an.

, mengundurkan

^ keadilan seseorang,

dengan

saksi istifddh^

etubuhan, nasab,

wilayah.

i  istifddlah

kecurigaa^

saksi duaorang

diri

hak
berhubungan

itu
bahwa

dalam suatu
adalah

saksi

tentang

iadakan
laki

dengan

menjadi hakim

berhubungan

diangkatnya

istifudlah dalam hal-hal yang

niemerdekakan, perwalian.
l^nuh masalalmyase

akaf. n.kah besertamenjadi hakim, vv

n,asalah-masalahy-®dan
cacat pribadi seseorang

milik seseorang. Imam

^pat dipergunakan dalam

kematian dan diangkatnya

Ab
berpendapal

Hanifah

hai,

u
ikahan,

:

adi hakim -

,wah

lima

menj
seseorang

huan

QayyimMenurul Ibnu menin'

i kesaksian

-

pengeta-cara
nterupakan suatu cara

seorang saksi dan hakim
im

dan
lebih knot

 dan la
adalah

isiifddlah
jchabariannya-

Taimiy^^

adalak

laki yang ditenma kesaksia

dapat
S

i-bukti yang
uk bukti'-

ada jalan

i  Ibnndan termas
untuk

edangkan pen

^natu kebenaran, karena

paling nyata. Maka apa

btencurigainya. Huknm

Pada alasan-alasan yang

ebafters tidak
berim y**"®

hakifbila

danya
sandal

nny^
daa

didasarkan
bukun" yo"8

hanya

i orang

Tidak

bagi

bet
lah berdasar

iatubkadija hukum-

tahnab

yang

dibena

Danlain-
in

rkan

iTienJb

bol^bkn"

^ad
laki-eng® orang

_ tetap'

i P

iTieb®

satu
aksiab

kalangab

kes
ia tanparirna

jnanusia,

pula
Pengetahuan hakim.

untukdidiP^*" al begim
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